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BAB IV
METODOLOGI PENELITIAN

IV.1.Jenis dan rancangan penelitian

Adalah penelitian survey analitik dengan pendekatan cross-sectional.

1V.2.Lokasli penelitian
- Jakarta Barat di jalan Rawa Buaya Cengkareng.

- Desa Cinangka kecamatan Ciampea Bogor.

IV.3.Populasi
Sebagai populasi dalam penelitian ini adalah pekerja laki-laki diperusahaan
peleburan aki bekas yang berumur sekitar 15 - 50 tahun, tugasnya adalah
‘3 membongkar dan melebur aki bekas.

IV.4.Sampel

Sampel merupakan total populasi dari pekerja peleburan aki bekas.

IV.5.Kontrol

Sebagai kontrol adalah pekerja laki-laki pada industri tahu tempe di Kecamatan

Ciracas Jakarta Timur.

Alasan dipilihnya perusahaan tahu tempe adalah:

- parapekerjanyamempunyailama masa kerja per harinya adalah 8 jam (jam
08.00 - 17.00) dan dalam menjalankan pekerjaannya tidak menggunakan
bahan baku timah hitam melainkan kacang kedele dan air.

- para pekerja tinggal di dalam lingkungan perusahaan (pabrik) bersama

keluarganya dan tidak bekerja lagi setelah pulang kerja.

IV.6.Cara pengumpulan data

Data yang diambil adalah data primer. Dilakukan dengan 2 cara, yakni :

38
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1. Wawancara
Dilakukan dengan menggunakan bantuan perangkat kuesioner yang
terstruktur. Wawancara yang dilakukan dengan bantuan petugas kesehatan
dari Universitas Terbuka dan Dinas Kesehatan Jakarta Barat.

2. Pengambilan darah
Melalui vena Cubiti dilakukan pengambilan darah sebanyak 4 ml dengan
menggunakan spoit (suntikan) guna untuk pemeriksaan kadar Hb dan
kadar timah hitam dalam darah dengan bantuan petugas kesehatan

Universitas Terbuka.

IV.7.Pengolahan data

a. Kuesioner:
Data yang terkumpul dari kuesioner terlebih dahulu dilakukan koding dan
editing, kemudian dilakukan entry data dengan menggunakan paket dBase
III plus.
Pemeriksaan kadar Hb dilakukan langsung dilapangan dengan
menggunakan metode Sahli sedangkan untuk pemeriksaan kadar timah
hitam dalam darah dilakukan di laboratorium jurusan Kimia FMIPA-UI
dengan menggunakan metode Atomic Absorption Spectrometer (AAS).
Sisa darah setelah digunakan untuk pemeriksaan Hb di dalam spoit
(suntikan) diberi antikoagulan yang dikocok sekuat-kuatnya agar merata
kemudian disimpan di dalam termos es yang berisi es batu dengan suhu
4°C.

%]

b. Metode AAS :
Prosedur kerja penggunaan metode Atomic Absorption Spectrometer:
- sampel darah diambil dengan spoit sebanyak 4ml
- masukkan antikoagulan kemudian dikocok sekuat-kuatnya

- sampel darah disimpan pada suhu 4°C, sebelum dianalisa
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- sampel dikocok, kemudian dipindahkan kedalam tabung lalu
ditimbang. Tambahkan 2 gr aliquot kedalam tabung kemudian
ditimbang kembali

- tambahkan 0,8 ml larutan TX-APDC ke setiap tabung kemudian
tabung ditutup dan diaduk pada vortex mixer selama 10 detik

- kemudian penutup dibuka dan tambahkan 2 ml MIBK, tabung ditutup
lalu kocok sclama 2 menitkemudian diputar dengan centrifuge dengan
kecepatan 2000 rpm sclama 10 menit, terakhir dianalisa dengan

Atomic Absorpstion Spectrometer.

b.  Metode Sahli :

Penetapan kadar Hb dengan metode Sahli

- Yaitudengan menggunakan Haemoglobinometer,diberi larutan HCI 0,1 N
dalam tabung haemoglobinmeter sampai garis tanda

- diambil darah tepi dari kulit ujung jari tangan sebanyak 0,02 cc, dengan
menggunakan pipet khusus lalu masukkan kedalam tabung
haemoglobinmeter sambil diaduk

- campuran ini diencerkan dengan aquades sampai memberi warna yang
scsuai dengan warna standar, kemudian dibaca harganya pada tabung yaitu

dengan satuan gram Hb dalam 100 cc darah (gr%).

1V.8.Analisa data
Data yang sudah dientry termasuk hasil pemeriksaan kadar Hb dan kadar timah
hitam dalam darah kemudian diolah sccara analitik dan diskripsi dengan
menggunakan paket program SPSS-PC.
Tahap pertama dilakukan analisis univariate dengan menampilkan tabel-tabel
frekuensi untuk mengetahui gambaran umum dari karakteristik responden.
Tahap kedua adalah analisis bivariate untuk mengetahui perbedaan dan hubungan

antar variabel. Untuk analisis ini akan digunakan beberapa uji statistik, yakni:
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1. Untuk mengetahui perbedaan antara kelompok studi dan kontrol akan
digunakan uji t-test.

2. Untuk mengetahui adanya hubungan antara variabel akan digunakan uji
Chi-Square, sedangkan untuk melihat keeratan hubungannya digunakan

C-contingency.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



40002.pdf

BAB YV
HASIL PENELITIAN

V.1. Data Umum

Sesuaidengan Metodologi bahwa sampel penelitianini yaitu di perusahaan
pengolahan (peleburan) aki bekas di Jakarta Barat jalan Rawa Buaya Cengkareng

dan di desa Cinangka kecamatan Ciampea Bogor.

a. Desa Cinangka Kecamatan Ciampea Bogor
Secara geografis dan pemerintahan kecamatan Ciampea terdiri dari 19
desa. Dilihatdari tingkat kemajuan kesatuan masyarakatnya desa tersebut
terbagi dalam 1 desa swakarya dan 18 desa swasembada. Luas wilayah
kecamatan ini adalah 55.76 km2. Dimana sebagian besar lahannya
dimanfaatkan untuk pertanian (7.055 Ha), perkebunan (1.800 Ha),
peternakan, perikanan (260 Ha).
Hasil sensus penduduk tahun 1990 menunjukkan, bahwa kecamatan ini
dihuni oleh 130.518 jiwa penduduk, yang terdiri dari 66.114 jiwa laki-
laki dan 64.404 jiwa perempuan (BPS, Kecamatan Ciampea dalam angka
1990).
Di kecamatan ini terdapat 3 TK. dan SD 70 buah merata di setiap desa,
sementara SMTP baru 5 buah dan SMTA hanya 1 buah.
Sarana perhubungan berjumlah 173 km, 53 diantaranya dalam kondisi
baik.
Terdapat 4 puskesmas/puskesmas pembantu, 6 BKIA, 199 Posyandu dan
19 Pos KB.
Secara umum kecamatan ini telah termasuk daerah listrik.
Akhirnya kecamatan ini sangat tergantung dari sektor pertanian yang
merupakan bagian terbesar sumber mata pencaharian penduduk.

Informasi mengenai tempat peleburan aki bekas di desa Cinangka didapat

42
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dari pekerja pembongkaran aki bekas didaerah Cidodol Kebayoran Lama
Jakarta Selatan. Cidodol beberapa waktu yang lalu juga merupakan
tempat peleburan aki bekas dimana pekerja dan pemiliknya berasal dari
desa Cinangka Kecamatan Ciampea. Karena keluhan dari penduduk
sckitarnya mengenai bau asap yang ditimbulkan dari proses produksinya,
kemudian usaha ini dihentikan yang ada hanya tempat strum aki.
Di kota Bogor sendiri ada 1 perusahaan perakitan aki yang berada di
daerah pemukiman dimana pekerjanya terdiri dari dua orang, untuk
o membuat terminal positif maupun negatip dikerjakan ditempat. Caranya
yaitudengan membakarbatangan timah pada cetakan tanpa menggunakan
masker.
Didesa Cinangka ditemukan lebih kurang 6 perusahaan peleburan aki
bekas dimana masing-masing perusahaan mempunyai jumlah pekerja
yang bervariasi antara 8 - 12 pekerja. Dengan waktu kerja terdiri dari 2
putaran, putaran pertama jam 08.00 - 16.00 yaitu melakukan pembongkaran
aki sekaligus mémisahkan bahan-bahan yang mengandung timah hitam
dengan yang tidak. Putaran kedua jam 20.00 - 05.00 melakukan peleburan
timah hitam. Jumlah tungku pembakaran antara satu perusahaan dengan
perusahaan lain jugaberbedaada yang mempunyai lebih dari satu tungku
pembakaran, tetapi semuanya terletak ditengah lahan pertanian. Adapun
aki bekas mereka beli dari pengumpul aki bekas yang berada di Jakarta

dan di Bogor.

b.  Jakarta Barat
Jakarta Barat merupakan dacrah perdagangan besar, rumah makan, restoran
dan hotel ada sebanyak 63.715 (61.73 %). Untuk perkantoran 9.276 (8.99
%). industri pengolahan 7.092 (6.87 %), bangunan dan konstruksi 504
(0.48 %) dan sisanya 21.93 % untuk pertambangan, penggalian, listrik,

gas, air, penggudangan, tempat hiburan. Tampak disini Jakarta barat
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lebih didominasi oleh industri usaha ( Jakarta Barat dalam angka, BPS,
1989).

Informasi tempat usaha peleburan aki bekas didapat dari bagian
kesehatanlingkungan Dinas Keschatan Jakarta Barat, yaitu di jalan Rawa
Buaya Cengkareng. Industri ini termasuk industri besar. Selain melebur
aki bekas disisi lain memproduksi wajan aluminium.

Ketika dilakukan pengambilan data untuk penelitian ini hanya didapat 10
pekerja saja, karena pada waktu itu pekerja yang lain adé yang sedang

pulang kampung.
V.2. Bahan Dan Proses Produksi
A. Bahan Produksi

Pada peleburan aki bekas komponen timah hitam didapat dari bagian-
bagian aki yang mengandung timah hitam scperti:

- terminal positip

- terminal negatip

- plat positip

- - plat negatip

Sedangkan bahan-bahan yang lain umumnya terdiri dari plastik scperti
kontainer, kover (penutup kontainer) dan tutup lubang pengisian (plug)
akan dibeli oleh perusahaan pengolahan plastik bekas. Sedangkan harga
1 kontainer aki bekas berkisar antara Rp. 4.000,- - Rp. 5.000,-.

B. Proses Produksi

Kontainer aki bekas dibongkar kemudian dipisahkan antara bahan-bahan

yang mengandung timah hitam dan tidak. Sisa air aki ditampung dalam
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bak penampungan tetapi ada pula yang dibuang begitu saja di dalam
lubang tanah. Untuk pembakaran sebelumnya dibuat api dengan
memasukkan arang kedalam tungku pembakaran dengan bantuan blower
sebagai anginnya. Sctelah api menyala baru bahan-bahan yang
mengandung timah hitam dimasukkan. Suhu pembakaran berkisar antara
300°C - 500°C. Bila sudah mencair, timah hitam cair disendok kemudian
dimasukkan kedalam cetakan besi berbentuk empat persegi panjang,
dimana berat masing-masing cetakan berkisar antara 15 - 30 Kg. Harga

per satu kilogram berkisar Rp.1.500,- - Rp.2.000,-.

C. Lingkungan Kerja

Tampak jelas lingkungan kerja yang tidak memadai atau sesuai kondisi
< ruang kerja. Sisa kontainer yang berserakkan dimana-mana, lantai yang
tidak disemen (dari tanah) sehingga bila turun hujan sangat becek,

cerobong asap yang tidak memadai.

V.3. Hasil
Pada pekerja peleburan aki bekas dapatdijaring 70 pekerja yaitu dari desa
Cinangka Bogor sebanyak 60 pckerjasedangkan dari Jakarta Baratsebanyak 10
pekerja. Mereka selain diambil darahnya sebanyak 4 ml.,untuk pemeriksaan
kadar timah hitam dan Hb juga dilakukan wawancara.
Untuk kontrol dilakukan pemeriksaan yang sama terhadap 70 pckerja

pabrik tahu tempe di Kecamatan Ciracas Jakarta Timur.

3.1. Analisis Univariate

3.1.1.KadarTimahHitam Dalam Darah Pekerja
Dari 140 pekerja yang berhasil diteliti, 70 adalah pekerja peleburan aki
bekas dan 70 sisanya adalah pekerja tahu tempe, dimana semuanya

adalah laki-laki.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



40002.pdf

46

Tabel V.1. Statistik Kadar Timah Hitam Dalam Darah Pekerja Menurut Jenis
Pekerjaan (ug/100 ml.darah)

T JENIS PEKERJAAN N X SD RANGE
Peleburan aki 70 118.1 4.63 20-274
Pabrik tahu 70 20.61 9.24 10 - 45

Untuk pekerja peleburan aki bekas rata-rata kadar timah hitam dalam darah

adalah 118.14 ug/100 ml darah, dengan kisaran antara 20 - 274 ug/100 ml.

Sedangkan untuk pekerja tahu tempe kadar timah hitam dalam darahnya adalah

20.61 ug/100 ml, kisaran antara 10 - 45 ug/100 ml. Nampak jelas disini pekerja

peleburan aki bekas mempunyai kadar timah hitam rata-rata lebih tinggi dari

pekerja tahu tempe, begitu juga nilai kisarannya yang menyolok tinggi sekali.

Tabel V.2.Frekwensi Kadar Timah Hitam Dalam Darah Pekerja Aki Bekas

Kadar Timah Hitam | Frekuensi | Prosentase
< 25ug/100 ml 8 11.4%
> 25 ug/100 ml 62 88.6%
Jumlah 70 100.0%

Dari 70 pekerja peleburan aki bekas yang mempunyai kadar timah hitam dalam

darah melebihi nilai standar yang ditetapkan pada penelitian ini yaitu 25 ug/

100 ml.darah adalah sebanyak 62 pekerja atau 88.6 %.
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Lebih dari 50 % pekerja peleburan aki bekas kadar timah hitam dalam darahnya
adalah tinggi. Sedangkan sisanya sebanyak 8 pekerja mempunyai kadar timah
hitam dalam darah lebih kecil sama dengan 25 ug/100 ml.darah atau sebesar

11.4 %

Tabel V.3.Frekwensi Kadar Timah Hitam Dalam Darah Pekerja Tahu Tempe

Kadar Timah Hitam | Frekuensi | Prosentasc
< 25ug/100 ml 68 97.1%
225 ug/100 ml 2 2.9%
Jumlah 70 100.0%

Rata-rata pekerja tahu tempe yang mempunyai kadar timah hitam dalam darah
lebih kecil sama dengan 25 ug/100 ml. darah adalah sebanyak 68 pekerja atau
97.1 % . Pada pekerja tahu tempe justru sebaliknya dari pekerja peleburan aki
bekas, dimana lebih dari 50 % pekerjanya kadar timah hitam dalam darahnya
lebih kecilsamadengan25ug/100 mldarah. Sedangkan pekerja yang mempunyai
kadar timah hitam lebih besar dari 25 ug/100 ml. darah hanya 2 pekerja saja
atau 2.9 %.

3.1.2.Lama Masa Kerja

Antara pekerjatahu tempe dengan pekerja peleburan aki bekas mempunyai

lama masa kerja tidak jauh beda yaitu 4.3 bulan.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



40002.pdf
48

Tabel V.4. Statistik Lama Masa Kerja Pekerja Menurut Jenis Pekerjaan (bulan)

JENIS PEKERJAAN N X SD RANGE
Peleburan aki 70 32.7 30.06 1-120
Pabrik tahu 70 37 22.69 5-96

Pekerja peleburan aki bekas mempunyai lama masa kerja rata-rata 32.7 bulan
dengan kisaran 1 - 120 bulan. Scdangkan untuk pckerja tahu tempe rata-rata

lama masa kerjanya adalah 37 bulan dengan kisaran 5 - 96 bulan.

Tabel V.5.Frekwensi Lama Masa Kerja Pekerja Peleburan Aki Bekas

Lama Masa Kerja Frekuensi | Prosentase
¢ < 2 bulan 5 7.1 %
€9
> 2 bulan 65 92.9%
Jumlah 70 100.0%

Untuk lama masa kerja pekerja pcleburan aki bekas yang lebih kecil sama
dengan 2 bulan ada sebanyak 5 pekerja atau 7.1 %, untuk pekerja yang
mempunyai lama masa kerja lebih besar dari 2 bulan ada 65 pekerja (92.9 %).

3.1.3. Kebiasaan Merokok

Sebelumnya harus dilihat frekwensi dari 70 pekerja peleburan aki berapa

yang merokok dan yang tidak.
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Tabel V.6. Frekwensi Kebiasaan Merokok Pekerja PeleburanAki Bekas

Kebiasaan Merokok

Ya Tidak Jumlah
57 13 70
(81.4%) | (18.57%)| (100%)

Dari 70 pekerja peleburan aki bekas ternyata 81.4 % atau 57 pekerjanya

merokok sisanya yaitu 13 pekerja (18.57%) tidak merokok atau kadang-

kadang.

29 3.1.4. Kebiasaan Merokok Dilihat Dari Lama Masa Merokok

Tabel V.7. Statistik Lama Masa Merokok Pekerja Menurut Jenis Pekerjaan

( bulan)
JENIS PEKERJAAN N X SD RANGE
Peleburan aki 57 40.39 34.8 0-150
Pabrik tahu 41 33.54 4.18 0-157

Untuk pekerja peleburan aki bekas terdapat 57 pekerja yang merokok dengan

lama masa merokok rata-rata 40 bulan, sedangkan kisarannya antara 0 - 150

bulan. Pada pekerja tahu tempe 41 pekerja yang merokok mempunyai lama

masa merokok 33 bulan. Kisarannya adalah antara 0 - 157 bulan.
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Tabel V.8 Frekwensi Lama Masa Merokok Pada Pekerja Peleburan Aki Bekas

Lama Masa Merokok | Frekuensi Prosentase

< 30 bulan 25 43.9%
> 30 bulan 32 56.1%
Jumlah 57 100.0%

Lama masa merokok dari pekerja peleburan aki bekas yang lebih kecil sama
dengan 30 bulan ada 25 pekerja atau 43.90 %, pada pekerja merokok lebih lama
dari 30 bulan yaitu ada 32 peckerja atau 56.10 %.

3.1.5.Jumlah Batang Rokok Yang Dihisap
Dalam menghisap rokok kedua pekerja mempunyai jumlah batang rokok

yang tidak jauh beda per harinya.

Tabel V.9. Statistik Jumlah Batang Rokok Yang Dihisap Pekerja Menurut

Jenis Peckerjaan ( batang/hari )

JENIS PEKERJAAN N X SD RANGE
Peleburan aki 57 7.24 4.60 0-20
Pabrik tahu 41 5.11 4.89 0-15

Pada pekerja peleburan aki bekas mempunyai kebiasaan merokok rata-rata
perharinya adalah 7 batang, sedangkan pada pekerja tahu tempe lebih kecil

sedikit yaitu hanya 5 batang perharinya.
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Tabel V.10. Frekwensi Jumlah Batang Rokok Yang Dihisap Pekerja
Peleburan Aki Bekas (batamg /hari)

BATANG ROKOK Frekuensi Prosentase

< 20 batang 48 84.2%
2 20 batang 9 15.8%
Jumlah 57 100.0%

Peckerja peleburan aki bekas yang merokok perharinya kurang dari 20 batang
ada 48 (84.2 %) pekerja sedangkan yang merokok lebih besar sama dengan 20
batang ada 9 pekerja (15.8 %).

3.1.6.UmurPekerja
Untuk mengkatagorikan umur dari pekerja peleburan aki bekas dipakai
nilai rata-rata karena tidak terdapat patokan atau standar yang jelas dari

literatur.

Tabel V.11. Statistik Umur Pekerja Menurut Jenis Pekerjaan ( tahun)

JENIS PEKERJAAN N X SD RANGE
Peleburan aki 70 23.03 5.25 15 - 45
Pabrik tahu 70 22.80 4.90 15-35

Rata-rata umur dari kedua kelompok tidak jauh berbeda, hanya berbeda 0.23.

Untuk pekerja peleburan aki bekas rata-rata berumur 23 tahun dengan kisaran
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antara 15 - 45 tahun. Pekerja tahu tempe mempunyai rata-rata umur pekerjanya

sebesar 22.8 tahun dengan kisaran antara 15 - 35 tahun.

Tabel V.12.FrekwensiUmur Pekerja Peleburan Aki Bekas

) Umur Frekuensi | Prosentase
< 20 tahun 33 47.1%
> 20 tahun 37 52.9%
Jumlah 70 100.0%

Pada pekerja peleburan aki bekas yang mempunyai umur lebih kecil dari 20
tahun ada 33 pekerja (47.1%). Sebanyak 37 pekerja berumur lebih besar sama
dengan 20 tahun atau 52.9 %.

3.1.7.Kadar Hb (Haemoglobin) Darah Pekerja
Nilai rata-rata kedua kelompok sama tetapi kisaran antara keduanya agak

berbeda, dimana pada pekerja peleburan aki ada nilai Hb sebesar 16 gr%.

Tabel V.13, Statistik Kadar Haemoglobin Dalam Darah Pekerja

Menurut Jenis Pekerjaan ( gr % )

JENIS PEKERJAAN N X SD RANGE
Peleburan aki 70 11.56 1.27 9-16
Pabrik tahu 70 11.41 0.77 10- 13

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



40002.pdf
53

Kadar Hb antara kedua kelompok sama yaitu 11 gr%, dengan kisaran untuk
pekerja peleburan aki bekas adalah 9 - 16 gr%. Untuk pekerja tahu tempe nilai

kisarannya antara 10 - 13 gr%.

Tabel V.14 Frekwensi Kadar Haemoglobin Pekerja Peleburan Aki Bekas

Hb Frekuensi | Prosentase
<13 gr% 61 87.1%
=13 gr% 9 12.9%
Jumlah 70 100.0%

Pekerja peleburan aki bekas yang mempunyai kadar Hb di bawah 13 gr% ada
scbanyak 61 pekerja atau 87.1 %, sedangkan sisanya scbanyak 9 pckerja atau

12.9 % mempunyai kadar Hb lebih besar sama dengan 13 gr %.

3.1.8.Sarung tangan
Sekitar 50% dari pekerja baik pekerja peleburan aki bekas maupun tahu

tempe dalam menjalankan pekerjaannya tidak menggunakansarungtangan
dengan alasan panas karena pada umumnya sarung tangan yang ada

dipasaran dengan harga relatif murah terbuat dari bahan plastik.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



40002.pdf4

Tabel V.15.Frekwensi Penggunaan Sarung Tangan Menurut Jenis Pekerjaan

JENIS PEKERJAAN N pakai tidak
Peleburan aki 70 26 44
Pabrik tahu 70 10 60

Pada pekerja peleburan aki bekas yang menggunakan sarung tangan dalam
menjalankan pekerjaannya hanya 26 pekerja, sedangkan pekerja tahu tempe
hanya 10 pekerja. Sisanya adalah yang tidak menggunakan sarung tangan untuk
pekerja aki bekas adalah 44 pekerja dan sebanyak 60 pekerja untuk pekerja tahu

tempe.

3.1.9.Masker
Dengan alasan tidak leluasa dalam menghirup udara sebagian dari

pekerja tldak menggunakan masker.

Tabel V.16. Frekwensi Penggunaan Masker Menurut Jenis Pekerjaan

JENIS PEKERJAAN N pakai tidak
Peleburan aki 70 19 51
Pabrik tahu 70 0 70

Pckerja peleburan aki bekas yang tidak menggunakan maskerdalam menjalankan
tugasnya ada 51 pekerja, sedangkan yang memakai masker hanya 19 pekerja.
Dari 70 pekerja tahu tempe tidak satu pekerjapun yang menggunakan masker

dalam menjalankan tugasnya.
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3.1.10.Jarak Tempat Tinggal

Tabel V.17. Frekwensi Tempat Tinggal Menurut Jenis Pekerjaan.

JENIS PEKERJAAN <lkm [6-10km | > 10km

Peleburan aki 62 5 3

Pabrik tahu 70 0 0

Pada pekerja pcleburan aki bekas 62 pekerja bertempat tinggal kurang dari 1
km atau berada disekitar tempat peleburan sisanya 8 pckerja tinggal lebih dari
6 km. Untuk pekerja tahu tempe 70 pekerja memang tinggal di komplek

perumahan yang disediakan oleh pihak pengusaha.

3.1.11.Tempat Istirahat/ Makan siang

Tabel V.18. Frekwensi Tempat Istirahat Menurut Jenis Pekerjaan.

JENIS PEKERJAAN |Tempat kerja| Warung | Di rumah

Pelcburan aki 16 22 32

Pabrik tahu 0 0 70

Sebagian besar pekerja peleburan aki bekas menikmati waktu istirahatnya
untuk makan siang adalah dirumah, yaitu sebesar 32 pekerja tetapi ada juga

diwarung sekitar tempat kerja sebanyak 22 pekerja atau membawa bekal
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sebesar 16 pekerja. Untuk pekerja tahu tempe sebanyak 70 pekerja makan

dirumah dekat tempat kerja.
3.1.12.Pendidikan Pekerja Peleburan Aki bekas Dan Tahu Tempe

Pendidikan dikatagorikan menjadi 3, pekerja yang tidak bersekolah
dimasukkan katagori SD, kemudian SMP dan yang terakhir adalah SMA.

Tabel V.19.Frekwensi Pendidikan Menurut Jenis Pekerjaan.

JENIS PEKERJAAN SD SMP SMA
Peleburan aki 62 7 1
Pabrik tahu 57 12 1

Scbagian besar pekerja peleburan aki bekas adalah berpendidikan SD yaitu
sebanyak 62 pekerja, sisanya berpendidikan 'SMP atau SMA sebanyak 8
pekerja.

Sedangkan untuk pekerja tahu tempe tidak jauh beda dengan pekerja peleburan

aki bekas.

3.2. Analisis Bivariate

3.2.1.Perbedaan Antara Kadar Timah Hitam Dalam Darah Dengan Jenis
Pekerjaan.
Melihat apakah ada perbedaan kadar timah hitam dalam darah dengan
jenis pekerjaan. Jenis pekerjaan yaitu pekerja peleburan aki bekas yang
merupakan pekerja yang terpapar langsung dengan timah hitam dalam hal

ini timah hitam yang diperoleh dari peleburan timah hitam dari aki bekas
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dengan pekerja yang tidak terpapar timah hitam dari peleburan aki bekas
yaitu pekerja tahu tempe. Untuk perhitungannya digunakan "Uji t Dua
Sampel”. Hasil perhitungan : t hitung = 12.63 (df = 69) p = 0.000. Pada
@ =0.05 maka p< ayang berarti HO ditolak.

Kesimpulan: ada perbedaan yang bermakna antara kadar timah hitam

dalam darah pada pekerja peleburan aki bekas dengan pekerja tahu tempe.

3.2.2. Hubungan Antara Kadar Timah Hitam Dalam Darah Dengan Lama Masa
Kerja Pekerja Peleburan Aki Bekas

Tabel V.20. Statistik Hubungan Kadar Timah Hitam Dalam Darah Dengan
Lama Masa Kerja Pekerja Peleburan Aki Bekas.

LAMA MASA KERJA
. KADAR TIMAH
. (bulan) JUMLAH
) DALAM DARAH
>2 <2
»25 59 3 62
(90.8) (96.9) 88.6
<25 6 2 8
(9.2) (18.4) 11.4
65 5 70
Jumlah (100.0) (100.0) 100.0
92.9 7.1

Didapat nilai terkecil yaitu 2 pekerja dengan kadar timah hitam dalam darah
lebih kecil dari 25 ug/100 ml dan lama masa kerja lebih kecil sama dengan 2
bulan. Sedangkan yang terbanyak adalah 59 pekerja dengan kadar timah hitam

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



40002.pdf
58

dalam darah lebih besar sama dengan 25 ug/100 ml dengan lama masa kerja
lebih besar dari 2 bulan.

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan uji Chi-Square diperoleh
harga p value = 0.037. Pada nilai @ =0.05, makap<a .

Kesimpulan: Dengan didapatkan nilai p <® , menunjukan bahwa adanya
hubungan antara kadar timah hitam dalam darah dengan lama masa kerja pada
pekerja peleburan aki bekas. Didapat nilai C contingency = 0.24, yang berarti

kckuatan hubungannya lemah.

3.2.3.Hubungan Kadar Timah Hitam Dalam Darah Dengan Jumlah Batang
Rokok Yang Dihisap Perharinya.

Tabel V.21. Statistik Hubungan Kadar Timah Hitam Dalam Darah Decngan
Jumlah Batang Rokok Yang Dihisap Perharinya Oleh Pekerja
Peleburan Aki Bekas.

JUMLAH BATANG
KADAR TIMAH
ROKOK (batang) JUMLAH
DALAM DARAH
> 20 < 20
225 5 43 48
(55.6) (89.6) 84.2
<25 4 5 9
(44.4) (10.4) 15.8
9 48 57
Jumlah (100.0) (100.0) 100.0
15.8 84.2
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Dari 70 pekerja peleburan aki bekas, yang merokok hanya 57 pekerja. Yang
merokok lebih besar sama dengan 20 batang per harinya dengan kadar timah
hitam dalam darah lebih besar sama dengan 25 ug/100 ml. darah ada 5 pekerja.
Jumlah yang sama untuk pekerja yang mempunyai kadar timah hitam dalam
darah lebih kecil dari 25 ug/100 ml. darah dengan kebiasaan merokok kurang
dari 20 batang perharinya.

Kemudian dilakukan analisis dengan menggunakan uji Chi-Square. Hasil yang
didapat yaitu nilai p = 0.01. Pada nilai @ =0.05, berarti nilai p<® . Sehingga
dapatdisimpulkan bahwa ada hubungan antara kadar timah hitam dalam darah
dengan jumlah batang rokok yang dihisap perharinya pada pekerja peleburan
aki bekas. Dimana kekuatan hubungannya adalah sedang ( C = 0.33).

3.2.4. Hubungan Kadar Timah Hitam Dalam Darah Dengan Lama Masa Merokok
Pada Pekerja Aki Bekas

Tabel V.22. Statistik Hubungan Kadar Timah Hitam Dalam Darah Dengan
Lama Masa Merokok Pekerja Peleburan Aki Bekas.

LAMA MASA
KADAR TIMAH
MEROKOK (bulan) JUMLAH
DALAM DARAH
> 30 <30
225 28 20 48
(87.5) (71.43) 84.2
<25 4 5 9
(12.5) (28.57) 15.8
32 25 57
Jumlah (100.0) (100.0) 100.0
56.1 43.9
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Dari 57 pekerja yang merokok yang mempunyai lama masa merokok lebih
besar dari 30 bulan dengan kadar timah hitam dalam darah lebih besar sama
dengan 25 ug/100 ml. darah ada 28 pekerja. Untuk pekerja yang mempunyai
lama masa merokok lebih kecil sama dengan 30 bulan dengan kadar timah
hitam dalam darah lebih kecil dari 25 ug/100 ml.darah ada S pekerja.

- Kemudian dilakukaan analisis dengan menggunakan uji Chi-Square diperoleh

nilai p = 0.44. Pada nilai a = 0.05, maka nilaip>a .

Berarti tidak ada hubungan antara lama masa merokok dengan kadar timah

hitam dalam darah.

3.2.5.Hubungan Kadar Timah Hitam Dalam Darah Dengan Umur Pada Pekerja
Peleburan Aki Bekas

Tabel V.23. Statistik Hubungan Kadar Timah Hitam Dalam Darah Dengan
Umur Pekerja Peleburan Aki Bekas.

UMUR
KADAR TIMAH
(tahun) JUMLAH
DALAM DARAH
<20 > 20
>25 29 33 62
(97.9) (89.1) 88.6
<25 4 4 8
(2.1) (10.9) 11.4
33 37 70
Jumlah (100.0) (100.0) 100.0
47.1 52.9
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Untuk kadar timah hitam dalam darah lebih besar sama dengan 25 ug/100ml
darah dengan umur lebih kecil sama dengan 20 tahun yaitu sebanyak 29
pckerja. Sedangkan yang mempunyai kadar timah hitam dalam darah lebih
kecil dari 25 ug/100 ml. darah dengan umur lebih besar dari 20 tahun ada
sebanyak 4 pekerja.

Dari hasil analisis dengan mcnggunakan uji Chi-Square, didapat harga p =
0.86. Bila nilai @ = 0.05, berarti p>a .
Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara kadar timah

hitam dalam darah dengan umur pada pekerja peleburan aki bekas.

3.2.6. Hubungan Antara Kadar Timah Hitam Dalam Darah Dengan Kadar Hb
(Haemoglobin) Pada Pekerja Peleburan Aki Bekas

Tabel V.24. Statistik Hubungan Kadar Timah Hitam Dalam Darah Dengan Hb
Pckerja Peleburan Aki Bekas.

KADAR Hb
KADAR TIMAH
(gr %) JUMLAH
DALAM DARAH
<13 13
> 25 56 6 62
(91.8) (66.7) 88.6
<25 5 3 8
(8.2) (33.3) 11.4
61 9 70
Jumlah (100.0) (100.0) 100.0
87.1 12.9
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Analisis pada pekerja peleburan aki bekas didapat nilai terkecil yaitu 3 pekerja
yang mempunyai kadar timah hitam dalam darah lebih kecil 25 ug/100 ml
darah, dengan kadar Hb lebih besar sama dengan 13 gr%. Yang terbanyak yaitu
56 pekerja dengan kadar timah hitam dalam darah lebih besar sama dengan dari
25 ug/100 ml darah dengan kadar Hb lebih kecil dari 13 gr%.

Dengan menggunakan uji Chi Square diperoleh nilai P adalah 0.027. Padaa =
0.05 berarti P < a, Kesimpulannya: adalah terdapat hubungan antara  kadar

timah hitam dalam darah dengan kadar Hb.
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BAB VI
PEMBAHASAN

VI.1.Keterbatasan Penelitian

1.1. Tidak ada data nama-nama perusahaan peleburan aki bekas sehingga

sampel yang didapat kecil.

1.2. Pengusaha peleburan aki bekas baik yang di Jakarta Barat maupun yang di
kccamatan Ciampea Bogor tampak nya mencurigai penelitian ini, yaitu
takut akan melaporkan usaha mereka ke pemerintah. Sehingga ketika
wawancara berlangsung pimpinan perusahaan turut menemani
karyawannya. Tak jarang pimpinan perusahaan ikut menjawab pertanyaan
yang dilontarkan peneliti ke pekerja.

Hal ini juga didukung oleh pengamatan beberapa karyawan yang
mengatakan bahwa beberapa waktu yang lalu sebelum penelitian ini
dilaksanakan, masyarakat sekitar tempat peleburan melaporkan kepada
Kepala Desa mengenai bau yang menyengat yang ditimbulkan dari proses
peleburan tersebut dan meminta Kepala Desa untuk menginstruksikan
kepada pengusaha peleburan aki bekas untuk pindah tempat. Tetapi menurut
Kepala Desabau tersebut tidak berbahaya, hal ini sesuai dengan pernyataan

yang diberikan kepada harian Merdeka beberapa waktu yang lalu (lampiran®.

1.3. Rata-rata dari pekerja yang semuanya adalah laki-laki belum pernah
disuntik, sehingga ketika akan diambil darahnya banyak mengalami
kesulitan. Ada yang mengira darah mereka akan dijual untuk donor darah
dan sebagian dari mereka ada yang melarikan diri karena takut diambil
darahnya. Oleh sebab itu wawancara dilakukan dengan cepat karena takut
mereka pergi. Sebelum penelitian ini dilaksanakan peneliti ingin
mengadakan pendekatan terhadap karyawan peleburan aki bekas yaitu

dengan memberikan penerangan bahwa akan dilakukan pemeriksaan

63
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kesehatan. Tetapi hal ini ditolak oleh Kepala Desa yang merupakan salah
satu pemilik perusahaan peleburan aki bekas, karena dikhawatirkan para
pekerja akan tidak datang ketika pelaksanaannya nanti.

1.4. Dalam wawancara yang tentunya mengharuskan seseorang untuk mengingat
hal-hal yang biasa dilakukan sehari-harinya misalnya mengenai kebiasaan
merokok, tetapi ketika ditanyakan sudah sejak kapan yang bersangkutan
merokok, mereka hanya mengira-ngira saja, apalagi ketika ditanyakan
jumlah batang rokok yang dihisap perharinya. Hal tersebut juga terjadi

ketika ditanyakan jenis rokok kesukaannya.

VI.2.Perbedaan Kadar Timah Hitam Dalam Darah Pekerja Peleburan Aki
Bekas Dengan Pekerja Tahu Tempe

2.1. Pekerja Peleburan Aki Bekas

Seperti yangtelah diuraikan sebelumnyabahwa tujuan dari proses peleburan
aki bekas adalah untuk mengambil bahan timah hitam yang terdapat di
bagian- bagian tertentu dari aki, setelah melalui proses tertentu
dipergunakan kembali dalam merangkai perangkat aki yang baru.
Komponen aki bekas yang mengandung timah hitam adalah pada plat
positip dan plat negatip, terminal positip dan negatip, sisa-sisa reaksi
kimia timah hitam yang menempel pada separator. Bagian-bagian dari
komponen aki yang mengandung timah hitam itu kemudian di lebur untuk
dibuat batangan (balok) timah hitam. Pada proses produksi pembuatan
batangan timah hitam tersebut yaitu dengan melalui proses peleburan
(membakar) pada suhu tertentu dari komponen aki bekas. Proses ini dapat
menimbulkan gangguan kesehatan apabila proses penanganannya tidak
baik.

Proses masuknya timah hitam kedalam tubuh yang terjadi pada pekerja

peleburan aki bekas yang terbesar adalah melalui saluran pernapasan.

[4}
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Timah hitam yang terhisap oleh perkerja ini dapat berupa debu dan fume
yang dapat masuk kedalam saluran pernapasan apabila partikelnya
berdiameter lebih kecil dari 0.1 mikron, yang mana akan diendapkan pada
saluran pernapasan yang lebih dalam. Hal yang ikut mempengaruhi jumlah

partikel debu yang masuk tergantung pada kecepatan bernapas seseorang.

2.2. Pckerja Tahu Tempe
Pekerja tahu tempe dalam menjalankan proses produksinya lebih banyak
menggunakan air. Bahan dasar pembuatan tahu tempe adalah kacang
kedele. Pertama- tama kacang kedele dicuci bersih, kemudian direndam
satu hari satu malam. Hari berikutnya digiling dan siap untuk direbus,
setelah proses perebusan kedele yang sudah berupa bubur kemudian
disaring dan dimasukkan kedalam cetakan. Apabila sudah dingin baru

dipotong-potong sesuai dengan ukuran yang diinginkan.

Dari uraian di atas jelas terlihat perbedaan bahwa pekerja peleburan aki

o
oF

bekas dalam proses kerjanya banyak berkecimpung dengan bahan timah hitam,
sedangkan pada pekerja tahu tempe tidak. Kemungkinan untuk terpapar timah
hitam akanlebih besardijumpai pada pekerja peleburan aki bekas dibandingkan
dengan pckerja tahu tempe.

Seperti yang dikemukakan oleh Elkins *° bahwa proses yang paling
berbahaya dari timah hitam adalah pada antara lain proses penyemprotan cat
Pb, peleburan timah hitam, membakar bungkus batterei, menyolder dan
sebagainya. Pada penelitian Mulyadi,AA (1986) terbukti bahwa terdapat
perbedaan yang bermakna pada kadar Koproporfirin III urine pada karyawan
pabrik aki PT.Indobatt yang bekerja di bagian produksi dengan karyawan di

bagian administrasi.

4. George Clayton, Patty's Industrial Hygiene and Toxicology, New York, 1981
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Scdangkan penclitian yang dilakukan Suma'mur (1986) terhadap 4 pabrik aki
menunjukkan bahwa keadaan pemaparan kerja oleh timbal, dimana kadar
indikator pemaparan dan kadar indikator efek lebih besar dari pada kadar pada
populasi tanpa pemaparan kerja terhadap timbal.

Dari hasil penelitianini setelah dianalisis secara statistik dapat dibuktikan
adanya perbedaan tersebut. Untuk melihat apakah ada perbedaan yang bermakna
dari banyaknya timah hitam yang diserap antara pekerja peleburan aki bekas
dengan pekerja tahu tempe digunakan uji t dua sampel. Hasilnya yaitu dimana
nilai t hitung adalah 12.63 (df=69), yang mana nilainya berada didaerah
pcnerimaan H alternatip.

Sehingga dapatdisimpulkan bahwa ada perbedaan statistik yang bermakna
antara kadar timah hitam dalam darah pekerja peleburan aki bekas dengan

pekerja tahu tempe.

VI1.3.Hubungan Kadar Timah Hitam Dalam Darah Dengan Lama Masa Kerja

. Kandungan timah hitam terbesar pada tubuh manusia akan dijumpai
ditulang ( merupakan timah hitam tidak bergerak) yaitu sekitar 94 - 95 % pada
mereka yang terpapar timah hitam bukan karena bekerja. Jumlah kandungan
timah hitam dalam tulang akan bertambah jika ada masukan timah hitam yang
baru. Sifattimah hitam yang terikat pada tulang adalah tidak toksik. Sedangkan
timah hitam yang bersifat toksik adalah timah hitam yang ditemukan didalam
darah, yang merupapkan timah hitam bergerak bila melampaui kadar normal
dalam tubuh akan menimbulkan gangguan.®®

Sehingga timah hitam dalam darah merupakan parameter yang penting
dalam karakterisasi seseorang (merupakan indikator biologis) terhadap
keterpaparan timah hitam terutama untuk menggambarkan keterpaparan yang

terus menerus dan berlangsung lama. Batas pemaparan adalah 2 bulan, dimana

30, Ibid
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bila pemaparan terhadap timah hitam dihentikan, maka kadar timah hitam
dalam darah akan menurun perlahan-lahan dalam waktu 2 - 4 minggu.’!

Semakin lama seseorang terpapar oleh timah hitam atau bekerja
dilingkungan dengan kadar timah hitam udara yang tinggi maka kadar timah
hitam dalam darah juga akan meningkat. Hal ini telah dibuktikan pada penelitian
Mulyadi, AA (1986) bahwa karyawan pabrik aki PT.Indobatt yang terpapar
timah hitam makin lama masa kerjanya maka makin tinggi pula kadar Cp III.

Timah hitam dalam darah mewakili hanya hasil keterpaparan timah
hitam yang baru saja. Jadi timah hitam dalam darah sama sekali tidak mewakili
hasil keterpaparan yang sudah terjadi scbelumnya yang jumlahnya mungkin
lebih besar.’?

Dari hasil penelitian didapat bahwa rata-rata lama masa kerja dari
pekerja peleburan aki bekas adalah 30 bulan. Pckerja yang mempunyai lama
masa kerja lebih kecil sama dengan 2 bulan sebanyak 5 pekerja dan yang lebih
besar 2 bulan adalah 65 pckerja.

Untuk mengetahui hubungan antara kadar timah hitam dalam darah
pekerja dengan lama masa kerjanya digunakan uji Chi-square. Didapatkan
hasil bahwa nilai p = 0.037, pada a = 0.05 berarti p < a, sehingga secara
statistik terdapat hubungan yang bermakna antara kadar timah hitam dalam

darah dengan lama masa kerja pada pekerja peleburan aki bekas.

V1.4.Hubungan Kadar Timah Hitam Dalam Darah Dengan Kebiasaan Merokok

Pada penelitian ini akan dilihat hubungan antara lama merokok dan

jumlah batang rokok yang dihisap perharinya dengan kadar timah hitam dalam

darah pada pekerja peleburan aki bekas.

51. World Health Organization, Lead Environment Health Criteria 3, 1977
52. Ibid
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Ada perbedaan komposisi antara jenis rokok kretek dan rokok putih.
Pada rokok kretek terdiri dari 5 senyawa yaitu, eugenol, asetil eugenol,
kariofilen, humulen dan kariofilen epoksid. Sedangkan pada rokok putih hanya
terdiri dari senyawa eugenol dan saos rahasia dari pabrik.

Komposisi asap rokok terdiri dari 4000 macam antara lain yang bersifat

. karsinogenik, toksik, farmakologis aktip, mutagenik. Asap rokok dapat dibagi
menjadi 2 yaitu asap utama (mainstream smoke) dan asap sampingan (sidestream
smoke).

Asap rokok utama adalah asap rokok yang terjadi pada waktu rokok
dihisap, sedangkan asap sampingan yaitu asap rokok yang terjadi pada rokok
yang sedang tidak dihisap.

Sifat dari asap rokok utama adalah asam (ph : 5.5 - 6.2). Asap rokok
utama adalah suatu aerosol yang beratnya lebih kurang 500 mg per batang
rokok yang terdiri dari fase gas 95% adn fase partikulat 5%.

Pada fase partikulat ukuran dari partikelnyarata-rata berkisar antara 0.1

- 1.0 mikron, dimana terdiri dari nikotin, nor nikotin, Hidro karbon dan fenol.*?

Fase gas perbatang rokok terdiri dari:

- N, : 280 - 320 mg
- 0, : 50- 70 mg
- CO, : 45- 65 mg
- CO : 14 - 23 mg
- Air : 7- 12 mg
- Argon : 5 mg

$3. TL. Guidotti, dkk., Banbury Report No. 9
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Sedangkan kandungan tar, nikotin dan CO pada beberapa merk rokok (sumber

Tkadin):

Jenis rokok Tar Nikotin CO
(mg) (mg) (mg)

Rokok Putih

1. Australia 17 1.1 14

Rokok Kretek

2. Jarum 53.7 5.07 19.5

3. Gudang Garam 52 5.28 18.2

4. Wismilak 48.3 5.10 19.7

5. Ji Sam Soe 40.7 5.31 23.0

Disini terlihat kadar CO yang cukup tinggi pada rokok kretek dibandingkan
rokok putih. Sifat yang sangat merugikan dari CO yaitu bahwa CO mengikat
haemoglobin dengan kuat sekali sehingga menurunkan suplay oksigen dalam
tubuh. Hal ini dapat memperburuk kondisi kesehatan pada pekerja peleburan
aki bekas yang mana sehari-harinya dalam pekerjaannya terpapar oleh timah
hitam yang mempunyai sifat mengganggu sintesa haem.

Pada literatur disebutkan bahwa seseorang yang merokok seharinya
sebanyak 20 batang, maka timah hitam yang terhisap adalah sebanyak 1 - 5 ug/
100 ml darah.’*

Dari pengamatan di atas jelas bahwa pekerja yang bekerja pada suatu
usaha yang menggunakan bahan baku timah hitam dan mempunyai kebiasaan
merokok dimana jumlah batang rokok yang dihisap makin banyak dalam waktu
yang lama maka akan menyebabkan makin besar konsumsi timah hitam dalam
tubuhnya. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Manarfa (1987)
dan Mulyadi (1986).

Pada penelitian ini akan diuji apakah ada hubungan antara kadar timah

hitam dalam darah pekerja peleburan aki bekas dengan jumlah batang rokok

$4. RM, Harrison, Lead Pollution Causes And Control, 1981
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yang dihisap perharinya dengan lama merokok. Uji statistik yang digunakan
adalah uji Chi-Square. Untuk terjadinya peningkatan kadar timah hitam dalam
darah sebanyak 1 - 5 ug/100ml.darah seseorang harus merokok 20 batang
perhari, pada penelitian ini hanya terdapat 9 pekerja saja. Dimana diantaranya
hanya 5 pekerja yang mempunyai kadar timah hitam dalam darah lebih besar
sama dengan 25 ug/100ml.darah.

Dari hasil analisis ternyata didapat nilai p = 0.010, pada harga a = 0.05,
maka p<a , yangdapatdisimpulkan bahwa terdapat hubungan antara banyak
batang rokok yang dihisap perharinya dengan kadar timah hitam dalam darah
pekerja peleburan aki bekas.

Sedangkan untuk lama masa merokok didapat nilai p = 0.44. pada a =
0.05, maka p > a, yang berarti tidak ada hubungan antara kadar timah hitam
dalam darah dengan lama masa merokok. Ketidak adanya hubungan tersebut
mungkin disebabkan karena:

- Jumlah sampel dari penelitian ini yang kecil
- Jenis rokok yang dihisap tidak dapat diketahui karena jawaban yang tidak
pasti ketika wawancara dengan kuesioner

- Tidak dilakukan pengukuran kekuatan menghisap rokok.
VI.5.Hubungan Kadar Timah Ilitam Dalam Darah Dengan Umur

Kadar timah hitam dalam darah pada anak-anak meninggi hal ini
disebabkan karena anak-anak lebih rentan terhadap keracunan timah hitam
dibandingkan orang dewasa.

Sedangkan pada orang dewasa tidak terlihat hubungan yang jelas antara
kadar timah hitam dengan umur. Meskipun jelas terlihat adanya perbedaan
yang jelas antara kadar timah hitam dalam darah antara laki-laki dengan
perempuan, dimana pada umumnya laki- laki makan lebih banyak dan bernapas
lebih kuat dari pada wanita. Seperti telah diterangkan pada bab sebelumnya

bahwa terdapat perbedaan yang jelas antara kadar timah hitam dalam darah
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antara dewasa laki-laki dengan anak-anak pada kondisi pemaparan yang sama.
Pada anak-anak akan mengkonsumsi timah hitam dalam darah 2 - 3 kali lebih
banyak dari dewasa laki-laki.

Dari hasil penelitian pada pekerja peleburan aki bekas rata-rata pekerjanya
berumur 23 tahun, dengan range 15 - 45 tahun.

Untuk mengetahui adanya hubungan antara kadar timah hitam dalam
darah dengan umur digunakan uji Chi- Square dimana didapatkan nilai p =0.86
pada a =0.05 berarti p> a . Sehingga: dapat disimpulkan tidak ada hubungan
statistik yang bermakna antara kadar timah hitam dalam darah dengan umur
pekerja peleburan aki bekas. Sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Suma'mur (1986). Pada literatur memang tidak ditemukan adanya cut
point tahun dengan umur. Hanya disebutkan bahwa anak-anak akan
meﬁgkonsumsi timah hitam lebih besar dibandingkan orang dewasa. Pada
penelitian ini tidak ada pekerja anak-anak tetapimelihat range umur 15 - 45,
peneliti ingin melihat apakah ada hubungan pekerja usia < 20 tahun dan > 20

tahun. Dimana pengelempokkan tersebut berdasar frekuensi terbesar.

VI.5.Resiko-resiko Yang Dapat Mempengaruhi Keterpaparan Timah Hitam

Dalam Darah

Resiko lain yang dapat mempengaruhi peningkatan kadar timah hitam

dalam darah pada penelitian ini antara lain:
- Pada hasil penelitian ditemukan bahwa hampir sebagian besar dari pekerja
tidak menggunakan alat pelindung diri misalnya maskerdansarungtangan.
Dari 70 pekerja peleburan aki bekas yang menggunakan masker hanya 19
pekerja dan 26 untuk sarung tangan. Adapun alasan mereka tidak
. menggunakannya karcna alat terscbut memang tidak disediakan olch
pihak pcngusaha sclain itu tidak cukup nyaman bila dipakai karcna pada
umumnya terbuat dari bahan plastik. Dimana masker dan sarung tangan

dapat merupakan alat penghambat masuknya debu/fume timah hitam
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kedalam tubuh. Seperti yang dibuktikan pada penelitian Sudarsono (1984)
terhadap tukang cat di PT. Krama Yudha Surabaya Mojopahit motor Jawa
Timur. Bahwa terdapat perbedaan yang bermakna antara kadar timah
hitam dalam darah dan urine tukang cat sebelum dan sesudah dilakukan
Health Education And Safety Education.

- Jarak tempat tinggal mereka umumnya sangat berdekatan dengan lokasi
tempat mereka bekerja. Hal ini sangat mengkhawatirkan karena kondisi
dari tempat kerja yang rata-rata berada di tempat terbuka sehingga ada
kemungkinandebudari timah hitam terbawa ke daerah pemukiman melalui
tiupan angin.

Sebanyak 62 pekerja bertempat tinggal kurang dari 1 km bahkan ada yang
tinggal satu atap dengan tempat kerja.

Kondisi tempat kerja juga sangat berpengaruh dimana ada beberapa
tempat peleburan tidak menggunakan cerobong asap. Juga sampah (sisa)
dari komponen aki yang tidak terpakai dibuang begitu saja ketanah diseki-
tartcmpatusaha, dimanasumberairdibangundidckattcmpat pcmbuangan.

Waktu istirahat dari pekerja, mereka habiskan dengan makan atau
minum di warung makan yang terletak disekitar tempat usaha atau
dirumah yang berjarak kurang dari 1 km. Kondisi ini dapat meningkatkan
kadar timah hitam dalam tubuh.’®

- Pendidikan rata-rata pekerja peleburan aki bekas adalah SD sebanyak 61
pekerja, kenyataan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat
pendidikan seseorang maka makin tinggi atau semakin mampu orang
tersebut berapresiasi terhadap suatu objek, hal ini seperti yang diungkapkan
oleh Ma'rat (1981) bahwa apresiasi seseorang antara lain dipengaruhioleh

tingkat pendidikan.

55.  Ratcliffe, Lead In Man And Enviromeant, London, 1981.
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VI.7.Hubungan Kadar Timah Hitam Dalam Darah Dengan Kadar Haemoglobin
(11b)

Eritrosit (sel darah merah) dibentuk di sum-sum tulang belakang,
dimulai dari eritroblast, normoblast basofil, normoblast polikromatik,
normoblast asidofil, retikulosit sampai dengan eritrosit membutuhkan waktu 7
hari. Proses pematangan menjadi eritrosit dapat diperpendek menjadi 3-4 hari
pada keadaan kebutuhan yang lebih tinggi. Sedangkan masa hidup eritrosit
(umurnya) adalah 120 hari. *¢

Yang memberikan warna merah pada darah adalah haemoglobin (Hb),
yang merupakan pigmen dalam eritrosit. Dengan kata lain eritrosit merupakan
pembawa haemoglobin. Sedangkan haemoglobin mempunyai fungsi dalam
darah arteri yaitu mengangkut oksigen (O,) dari paru-paru ke jaringan dan
kembali dalam darah vena dengan CO, (Carbon dioksida) dari jaringan ke paru-
paru.

25 Dalam setiap sel darah merah mengandung sekitar 640 juta molekul
haemoglobin. Struktur haemoglobin terdiri dari: 4 gusu Heme dan 1 gugus
globin. Sintesa heme banyak terjadi dalam mitokondria, 65% disintesa di
eritroblaast dan 35% pada stadium retikulosit. 37

Anemia adalah suatu keadaan dimana terjadi kekurangan akan
haemoglobin dalam setiap volume darah yang beredar. Di dalam praktek
disebutkan ancmia apabila kadar haemoglobin di dalam darah laki-laki dewasa
kurang dari 13 gr% dan wanita dewasa kurang dari 12 gr%.

Dari berbagai jenis anemia yang ada, anemia gizi yang terutama
disebabkan karena defisiensi zat besi merupakan yang terbanyak. Haemoglobin
mengandung kira-kira dua pertiga besi tubuh. Dimana besi bila bergabung
dengan protoporfirin akan membentuk haem, yang mana masing-masing

molekulnya bergabung dengan rantai globin untuk membangun molekul

56, DJ. Wagener dkk, Pengantar Ilmu Penyakit Darah, Binacipta, Bandung, 1980
37, Ibid
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haemoglobin.
Kurangnya kadar haemoglobin dalam darah pekerja peleburan aki bekas
dapat disebabkan karena masuknya timah hitam kedalam sistim peredaran
darah, dimana timah hitam tersebut akan menghambat sintesa enzim
ALAD yang merupakan permulaan sintesa haem , yaitu pembentuk dari
hemoglobin sehingga di urine akan ditemukan Coproporfirin III.

Dari hasil penelitian bahwa rata-rata kadar haemoglobin pada
pckerja peleburan aki bekas yaitu 11.56 gr%. Rangenya antara 9-16 gr%
distribusi frekwensi anemia pada pekerja peleburan aki bekas, yang
mempunyai kadar haemoglobin lebih kecil dari 13 gr% adalah sebanyak 61
orang sedangkan yang lebih besar sama dengan 13 gr% ada 9 orang. Untuk
membuktikan adanya hubungan antara kadar timah hitam dalam darah
dengan kadar haemoglobin pada pekerja peleburan aki bekas ini dipakai
uji statistik Chi- Square.

Dari hasil perhitungan diperoleh nilai p = 0.0269, pada a = 0.05
berarti p < o dimana nilai p berada didaerah penerimaan (H alternatip

¢ diterima), yang artinya secara statistik ada hubungan statistik yang
bermakna antara kadar timah hitam dalam darah dengan kadar haemoglobin

dari pekerja peleburan aki bekas.
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BAB VII
KESIMPULAN DAN SARAN

VII.1. Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Ada perbedaan yang bermakna antara kadar timah hitam dalam darah pekerja
peleburan aki bekas dengan pekerja tahu tempe ( p = 0.0000 ).

2. Adahubungan antara kadar timah hitam dalam darah dengan lama masa kerja
pada pekerja peleburan aki bekas (p =0.037 ). Dimana semakin lama pekerja
tersebut bekerja di lingkungan peleburan aki bekas maka semakin tinggi
kadar timah hitam dalam darahnya.

3. Ada hubungan antara kebiasaan merokok yaitu dilihat dari jumlah batang
rokok yang dihisap perharinya dengan kadar timah hitam dalam darah pada
pekerja peleburan aki bekas ( p = 0.01).

Tetapi tidak terdapat hubungan antara lama masa merokok dengan kadar
timah hitam dalam darah pada pekerja peleburan aki bekas ( p = 0.56).

4. Tidak terdapat hubungan antara umur dengan kadar timah  hitam dalam
darah pada pekerja peleburan aki bekas ( p = 0.86 ).

5. Adapun resiko-resiko untuk terpapar oleh timah hitam dalam menjalankan
pekerjaan sebagai pekerja peleburan aki bekas yaitu:

a. Tidak menggunakan masker, dalam hal ini dapat mengurangi jumlah
partikel yang masuk kedalam tubuh melalui udara pernafasan.

b. Sarung tangan juga turut membantu mengurangi pemasukkan timah
hitam kedalam tubuh melalui saluran pencernaan. Hal ini dikhawatirkan
bila tidak mencuci tangan sebelum makan atau sehabis bekerja. Di
samping itu juga untuk melindungi kulit dari H,SO, ( asam sulfat ).

c. Jarak tempat tinggal pekerja yang pada umumnya tidak jauh dari tempat

kerja ( kurang dari 1 km sebanyak 62 pekerja ) sangat mengkhawatirkan,

75
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karena selain terpapar timah hitam dari tempat kerja juga terpapar debu
timah hitam yang ada ditempat tinggal yang terbawa oleh angin.

d. Waktu istirahat pckerja peleburan aki bekas sebanyak 32 pekerja adalah
pulang kerumah, 16 pekerjaditempat kerjadan 22 pekerjadi warung yang
ada disekitar tempat kerja, dimana tempat istirahat tersebut masih ada
dilingkungan sekitar tempat kerja.

e. Pendidikan rata-rata pekerja peleburan aki bekas adalah SD sebanyak 61
pekerja dari sampel sebesa 70 pekerja. Dimana pendidikan sangat
menunjang dalam pengertian kesadaran akan bahaya keselamatan kerja

dan kesehatan.

6. Ada hubungan antara kadar timah hitam dalam darah dengan kadar Hb
(haemoglobin) pada pekerja peleburan aki bekas. Semakin tinggi kadar timah

hitam dalam darah maka semakin rendah kadar Hb ( p = 0.0269 ).

VII.2. SARAN

2.1 Pemerintah.

Perusahaan peleburan aki bekas merupakansuatuindustri yang menggunakan

bahan baku timah hitam. Pada proses kerjanya akan menghasilkan debu/fume

timah hitam yang mana bila terhirup oleh pekerja dalam jumlah besar dan

waktu yang lama akan berpngaruh pada kesehatan.

Pemerintah hendaknya mengambil sikap tegas dalam memberikan ijin usaha

untuk jenis perusahaan yang menggunakan aki bahan baku yang berbahaya

yaitu antara lain.

- ljinusahadiberikan pada industri tersebut yang mempunyai modul besar.
Karena industri tersebut harus memperhatikan keselamatan dan kesehatan
pekerja, pengolahan dari limbah industri, penyediaan lahan yang cukup

luas, bangunan permanen dengan anatomi yang sesuai dengan pedoman.
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- Pemerintah dalam hal ini Departemen Perindustrian mempunyai buku

Pedoman Pengendalian Pencemaran Industri peleburan aki bekas yang

harus di taati oleh perusahaan.

- Lokasi tempat usaha berada di kawasan industri.

2.2 Pengusaha:

2.2.a.

2.2.b.

2

Pekerja.

Dalam menjalankan tugasnya para pekerja peleburan aki bekas,
diharapkan menggunakanbaju kerja. Dimana baju kerja tersebut tidak
perlu disediakan oleh perusahaan tetapi baju kerja milik pekerja yang
harus dicuci setiap selesai bekerja.

Untuk menghindari terhirupnya debu/fume timah hitam, maka perlu
memakai sarung tangan, masker, tutup kepala. Alat-alat perlindungan |
kerja tersebut hendaknya dicuci dan disimpan di tempat kerja.

Bila ingin dibawa pulang untuk dicuci, harus dipisahkan dari baju-

baju yang lain.

Lingkungan Kerja.

Dalam hal ini mengacu pada buku Pedoman Pengendalian yang
dikeluarkan Departemen Perindustrian. Bangunannya adalah
permanen, dengan kata lain dinding-dindingnya tcrbuat dari batu
bata, lantainya discmen atau diberi tegel. Anatomi bangunan sangat
perlu diperhatikan antara lain ventilasi, pencahayaan, kenyamanan
kerja.

Ada tempat untuk menampung limbah industri:

- tempat menumpuk kotak kontainer (kotak aki)

- bak penampungan air aki (H,SO,)

- bak penumpukan sisa pembakaran

- tungku pembakaran dilengkapi dengan scrubber yang telah

dimodifikasi. Dimana dalam proses penyaringandebu timah hitam
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tidak menggunakan air tetapi menggunakan sabut kelapa yang

lebih mudah untuk mendapatkannya.

Contoh scrubber dengan penyekat dari sabut kelapa

Bq# kontrol

Gas kotor Gas bersih

Bak kontrol
Penyekat dari
sabut kelapa

atau 1juk

2.3 Instansi Pemerintah yang bertanggung jawab dalam hal kesehatan dan

keselamatan kerja adalah Departemen Kesehatan.
Untuk pendirian Industri peleburan aki bekas baru dapat dikeluarkan surat
ijin apabila dapat menerima seorang dokter yang ditunjuk oleh Departemen
Kesehatan. Dimana tugas dokter tersebut. Selain memberikan pengobatan
tetapi juga turut memantau kesehatan umum pekerja sehubungan dengan
kadar timah hitam dalam tubuh pekerja.
2.3.a Memberikan penyuluhan kepada pimpinan perusahaan:

- mcngenai perlunya alur kcrja

- penanganan bahan yang berbahaya untuk pekerja dalam proses

produksi
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- penangananlimbahnya (mengikuti buku pedoman yang dikeluarkan
Departemen Perindustrian)
- pihak perusahaan memberikan/menyediakan makanan yangbergizi

- mutasi dari para pekerja.

2.3.b Penyuluhan terhadap pekerja.
- perlunya alat pelindung diri (sarung tangan, masker, penutup
kepala, baju kerja).
- memperhatikan gizi
- mengurangi kebiasaan merokok atau bahkan menghilangkan
kebiasaan tersebut.

- memberikan informasi mengenai dampak terhadap kesehatan

[
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Lampiran 1

Kuesioner Dan Pemeriksaan Fisik Dan Darah Pada Karyawan
Industri Kecil Peleburan Aki Bekas Dikawasan
Jakarta Barat Dan Desa Cinangka Bogor

No. Responden

Identitas
Nama Responden
Jenis Kelamin

Tempat tinggal sebutkan lengkap :

A. Karakteristik
1. Umur Responden ..... thn (sebutkan tg/bl/th) .../..../....
2. Tingkat Pendidikan Responden

Pendidikan Tingkat

1. Tidak pernah sekolah 0

2. SD 123456
3. SMP 123

4. SMA 123

S. Pesantren

6. dll coiiiiiiiii

3. Jumlah tanggungan: 0 1 2 3 4 5 6 7 8

Pekerjaan
1. Bekerja di bagian :
2. Lama masa kerja : .... th (sebutkan bl/th) ....... [oonee.
3. Sebelum pernah bekerja di
bagian :

lamanya (bl/th) : ...... [eeeuenenn
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)
4. Responden bekerja mulai jam ....... s/d jam .......u.ee

5. Dalam menjelankan tugas apakah menggunakan masker
1.ya
2. tidak

6. Apakah responden diberi sarung tangan:
1. ya
2. tidak

7. Apakah responden diberi baju kerja
1. ya
2. tidak

*** Bilajawaban tidak sebutkanalasannya...........cccooviiiiiiiiiiiiiiiini

8. Apakah baju kerja dicuci
1. setiap hari
2. 2 hari sckali
3. 3 hari sekali
4. tidak pernah

9. Jarak tempat tinggal dengan tempat kerja responden
1. (-)dari 1 km
2. 6-10km

3. 10-15km
4. > 15 km
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10. Res
1.

2
3,
4

ponden sampai ketempat kerja
jalan kaki

sepeda

motor

angkutan umum

11. Apakah sering kerja lembur

1.
2.

12. Jika saudara kerja lembur apakah mendapat waktu untuk istirahat

1.
2.

ya
tidak

ya
tidak

40002.pdf

13. Sepulang Anda bekerja apakah Anda bekerja di tempat lain/dirumah yang

juga berhubungan dengan aki

1.
2.

ya
tidak

Bila jawabannya tidak berhubungan dengan aki sebutkan jenis pekerjaan apa

Kebiasaan

1. Apakah saudara merokok

1.
' 2.
3.

selalu
kadang-kadang
tidak pernah
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2. Berapa batang sehari ......ccooooeiininnnn, batang/perhari

3. lenis rokok yang responden sukai

1. filter

2. kretek

3. ccrutu

4.
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Lampiran 2

Cirebon, Kompas
Pencemaran udara selama le-
bih kurang lima tahun yang
ditimbulkan akibat peleburan
aki bekas dari tiga pabrik di
Desa Palimanan Barat dan De-
sa Kedung Bunder, Kecamatan
Palimanan, Kabupaten Cire-
bon, Jabar, diprotes penduduk
setempat. :

Melalui surat bertanggal 5
Mei 1992 yang ditandatangani
28 orang wakil mereka, pendu-
duk setempat melaporkan ke-
beratan mereka atas beropera-
sinya tiga pabrik itu. Surat
yang kali ini ditujukan kepada
Ketua DPRD Kabupaten Cire-
bon, adalah surat keempat. Be-
berapa waktu sebelumnya, tiga
surat pernah dilayangkan ke
pemda setempat, tetapi menu-
rut penduduk, belum ada tin-
dakan yang diambil.

Menurut penduduk, tiga pa-
brik itu menimbulkan ganggu-
an kesehatan akibat asap pele-
buran aki bekas itu. Di antara-
nya, penglihatan mereka ter-
ganggu asap, mata terasa perih
dan berair jika terkena asap,
sesak napas, dan batuk-batuk.
Asap peleburan juga mencema-
ri tanaman padi di sawah, se-
hingga menurunkan produksi
padi. '

Ketiga pabrik peleburan aki
bekas, berada di Desa Paliman-
an Barat, sckitar 30 km barat
pusat kota Cirebon di pinggir
jalan antara Cirebon-Bandung.
Perusahaan pengelolanya ada-
lah CV Laut Mas, Duwa Sodara,

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Peleburan Aki Bekas M

ROMIAS

dan Ahob Warhob. Sampai Ka-
mis siang (14/5), ketiga pabrik
itu masih beroperasi dan me-
ngeluarkan asap dari cerobong.

Sesak napas

Salah seorang penduduk ke-
pada Kompas menuturkan, per-
napasan terasa sesak jika asap
keluar dari cerobong pabrik.
Meski asap ke atas, tetapi jika
tertiup angin dapat turun ke
permukaan tanah dan mema-
suki rumah-rumah penduduk.

Hal itu dibenarkan Kades
(kepala desa) dan Sekdes (Se-
kretaris desa) Kedung Bunder,
Ismail dan Nurngali. Menurut
mereka, jika asap keluar dari
cerobong pabrik, penduduk se-
kitar merasakan akibatnya. Ka-
rena asap terbawa angin ke
rumah-rumah penduduk.

Bahkan tanaman padi di sa-
wah terganggu selama 4 tahun
(delapan musim tanam), se-
hingga menurunkan produksi
dari sekitar 4 ton gabah per
hektar, menjadi hanya 1 ton
gabah. Dugaan pencemaran
oleh asap pabrik yang turun
sampai ke sawah, diketahui se-
talah ada penelitian dari Balai
Penelitian Pertanian, pada ta-
hun 1991 lalu. Setelah itu ada
kesepakatan yang diketahui
Pemda Cirebon, pabrik hanya
beroperasi siang hari.

Bupati Cirebon sendiri, ung-
kap Ismail dan Nurngali, per-
nah mengemukakan bahwa ti-
ga pabrik itu masih beroperasi
sampai akhir 1992. Setelah itu
pabrik harus pindah ke lokasi
lain.

ot oy
encemari Lingkungan
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Sudah ada izin

Sementara itu Ahob, pemilik
peleburan Ahob Warhob, kepa-
da Kompas Kamis (14/5) meng-
akui tidak adanya filter untuk
mengurangi asap pabriknya
yang beroperasi sejak 1983 itu.
Dia.mengakui ada protes pen-
cemaran sawah oleh penduduk.
"Tetapi ketika saya mau me-
nyewa sebagian sawah itu, oleh
pemiliknya tidak boleh,” ujar-
nya.

Keterangan serupa dikatakan
oleh Ana Amsal, pengelola pe-
leburan Duwa Sodara. "Kami
akan memikirkan untuk mema-
sang filter,” katanya. Meski se-
perti Ahob, dia mengakui
biayanya mahal untuk pabrik-
nya yang tidak besar itu.

Peleburan aki Ahob Warhob,
paling banyak dalam sehari me-
lebur aki bekas sebanyak 1 ton.
Sedangkan Duwa Sodara, pa-
ling tinggi 5 ton. Itu pun kalau
ada stok aki bekas, yang sam-
pai didatangkan dari Sumatera.
Peleburan aki bekas dilakukan
untuk mengambil timah, yang
kemudian dipasarkan ke pa-
brik-pabrik yang membutuh-
kan.

Sementara itu, pemilik CV
Laut Mas, tidak bisa ditemui
karena sedang tidak ada di pa-
brik.

Selasa (12/5), salah seorang kar-
yawan CV Laut Mas, bernama
Ariawan mengatakan, pabrik-
nya sudah mempunyai izin usa-
ha. "Tidak benar ada pence-
maran sampai ke rumah pendu-
duk,” ujarnya. (mul)
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® Mencemari Lingkungan Warga Cinangka

Usaha Peleburan Accu Dan |

Timah

Bogor, Minggu, Mdk.

Sebanyuk 630 warga Desa Cinangka, Ciampea,

Kabupaten Bogor wereso

lusi terhadap pabrik

eleburan accu bekas dan timah bekas di Desa -

ersebut.

Resolusi muncul dari warga karena

pabrik tersebut yang melakukan kegiatan usaha-
nya itu sungat mengganggu kesehatan masyarakat
Karena asap dan limbah yang dihasilkannya itu.

Dirjen, didamping warga lain-
rG'a dalam keterangannya xepada
Merdeks Sabta sore menguuﬁmn,
Eara warga mengajukan resulisi
e Kecamatan dun juga Kabupa-
ten Bogor.

Hal tersebut diluhukan karena
pihuk  perusahaan Gdak  mau
menerima kekelirvennyz  dalem
melakukan usshanya itu. Karena
tiduk ada tanggapan di tingkat
Desa resolusi itu terpuhsa disam-
puikan ke Kecumatan Ciampea
dan Kabupaten Bugor.

Timbulnya resulus! wurga se-
tempat, Karena limbuah dan asup
yang dikeluarkan pabrik
ﬁelcburzm accu bekus dan timah

ekas it menimbulkun bau yang
tiduk sedap sehingya niengganyg-
gu pernapasan, DI samping itu,
Juga akibat Keglatan perusahaan
tersebut, menimbulkan punas
yany sangal menycngal sehingga
merusak kulit, Tiu{mﬁ gutal-gatal
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pada kulit akibat panasnya hawa
dari pubrik tersebut.

Namun perusahaan itu Cecep 8
dan Oma, tidak menggubris re-
sulusi masyarakat. Malah dengan
dia menantang dengan cara
menakut-nakuti warga setempat
?'uf\g muyoritas belum mengert
kU,

Penutupun
Sementara itu, Camat
Ciamper, Joddy Jatniha saat

dikonfirmusikan masalah ini, Sub-
tu mengatakan, beberapa bulan
lulu setelah adanya resulusi dari
wargy, pihaknya langsunyg
memperingatan pcngus;ilan)'a
untuk menutup usaha peleburan
aceu dan timah Lekas itu.
Karena mereka terus memban-
del, setclali beberapa kali diberi-
kan kesclupatan menutup  sen-
diri, akhirnya pada bulan Mei dan
Juni pihuk kecamuatan terpaksa

-

dirt. (ytm/708)

Bekas, Diresolus

menutup usahunya. Tetapi
setelah dilakuken tindakan ter-
sebut mercka membaka kembadi
usahanya secara sembunyi-setn-
bunyi.

Dikatakan camat Clampea, pe-
milik perusahaan it ju{us"cﬁus
teluh melangur Undang-undang
No. 5 tahun 1974 tentang pokok-
okok Pemerintahan daerah.
Selain itu, juga melanggar
Hinder Ordonantie (CU Gang-
guan) tahun 1926 No. 226 yang
telah diubah dengan Stbld, 199
No. 450 tentany perijinan dan
mereka para pemnilik perusahaan
itu melanggar  Unduang-undang
No. 4 tahun 1982 mengenal po-
kok-pokok pengelola lingkungan
hidup, Jeles Jeddy Jati:\iEa.

Menjawab pertanyaan, dia
mengutakan  udak  bisa  setiap
suat melakukan pemantauan ter-
hadap perusahaan itu karena ba-
nyak pekerjuan. Buhkan kurena
rasa Lanigung jawab Lerhuda{)
masyarakat, pthaknys telah
mcnugurun pihuk pengusaha itu
pada 30 Junilalu. Mereka saat itu
oerhenti melakukan kegiatannya.
Tetapi saat diakul Juddy, usaha
itu telah berjalan kembafi.

“Sayu heran padshal pada
tanggal 23 April 1992 lulu pihak
pengusaha itu telah membuat
pernyataan secara tertulis, akun
menutup usaha mercka. “Suya
akan melukukan tindakun teyas’,
Wurnya.  Sumbil mcnumbaﬁjkzm
kurena bagaimanapun juga mere-
Ka ini sangal menggabggu ma-
syarakatl setempat batk seyl ke-
sehatanrya maupun  kegiatan
merckd.

Sedungkan Kepuala Desa (Ka-
des) Cinangka, \{ Anta S mem-

benarkan pula adanya pencema-
ran lingkungen yany dinasilkan

pabrik terscbut, tetapt i tiduk
metnbuhayakan, Katanya.

Semientara sum{)er lain
mengatakan, kasus tersebut
tiduk bisi diselesaikan di tingkat
Desu karena Kadesnya sendiri
adaliy termmasuk pengusaha dari
setnbilun para pengusaha pelebu-
ran accu dan timah bekas itu sen-
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Jakarta, Kompas

Impor sampah sudah mere
potkun para pemulung, semen-
tara impor aki bekas vang su-
dah  berlangsung lebih lama
malah telah menimbulkan kor-
bun ternak dan manusia. Paling
tidak hal itu terjadi d: Kabupa
ten Pasuruan, Jawa Timur se-
Jak beroperasinya sebuah pa-
brik pengolahan aki bekas de
ngan bahan baku impor empat
tahun terakhir.

Warga Desa Gunung Gangsir,
Kecamatan  Beji,  Kubupaten
Pasuruan selama empat tahun
terakhir resah, akibat pence-
maran limbah pengolahan aki
bekas oleh pabrik milik PT
Indra Eramulti Logam Industri
(IMLT).  Limbuah  pengolahan
yang termasuk kategori bahan
beracun dan berbahaya (B3) itu
dibuang di areal terbuka diluar
lokasi pabrik tanpa mengalami

Pembuangan limbah sema-
cutn terpvata matupu merusak
unsur hara tanah. Tanah perta-
nian disckitar pabrik tidak bisa
ditanami tanaman pangan, se-
mentara sumur penduduk dan
saluran rigast sawah tercemar
alrnyva, Kelangsungan hidup se-
hat penduduk juga terganggu.
akibat polusi udara yang me-
nyvebabkan pernapasan sesuk.
batuk-batuk serta kulit terasa
gatal-gatal.

Scjak pabrik tersebut berope
rust tahun 1988, sudah puluhan
kali penduduk memprotes pen-
cemaran  yang menimbulkan
berbagaj gangguan itu, tetapi
tidak pernah dilayani. Upaya
protes cara lain seperti lapor ke
perangkat desa sampai Pemda
Tingkat T Jatim hasilnya juga
sama. Bahkan mengirim surat
ke Kotak Pos 5.000 dilakukan
tiga kali oleh penduduk, tidak

Pengolahan Aki Bekas yang Meresahkan Warga

Kontainer

Pabnk penpolah aki bekas
PT IMLI didirikan 28 Maret
1988 dengan status PMDN (Pe-
nanaman Modal Dalam Negeri).
Surat Persetujuan Tetap (SPT)
dari Badan Koordinasi Pena-
naman Modal (BKPM) No 171/T
PAIDN1988, menyetujui izin
prinsip perusahaan tersebut
mengolah aki bekas. Saat pem-
bebasan tanah menjelang pem-
bangunan pabrik, penduduk
diberi tuhu di lokasi itu akan
didirikan  pabrik  pengolahan
kayu. Tetapi ternvata yang ber-
giri pabrik pengolahan aki be-

as.

Pabrik pengolahan aki bekas
ini, mempekerjakan sekitar 400
kRaryawan, bekerja tiga shift da-
lam 24 jum. Namun tidak se-
orang pun karyawannya terse-
but berasal! dari desa Gunung
Gangsir. Mereka pendatang da-

usahaan menyediakan barak
scbugal tempat tinggal karya-
wan.

Pabrik yang berdiri di areal
tanah sekitar enam hektar ini,
mengolah bahan baku aki be-
kas yang diimpor untuk dijadi-
kan lempengidn timah. Bahan
baku itu didatangkan dalam
kontainer-kontainer ukuran be-
sar. Proses pengolahan aki be-
kas ini, menimbulkan pence-
maran. "Bahkan saat memba-
kar timah sering muncul suara
ledakan dengan disertai getar-
an yvang terasa sampai radius
200 meter,” ujar penduduk.

Tanda lain yang muncul aki-
bat gangguan pencemaran, ju-
ga menimpa ternak suapi dan
menyebabkan air Hur ternak ini
sering keluar buih. Kemudian
kondisi tubuhnya semakin ku-
rus, sampai menggelepar dan
akhirnya mati.

proses sebelumnya.

Pengolahan —
{(Sambungan dari halaman 1)
Karena kejadian ini, sejum-
lah penduduk sekarang enggan
memelihara ternak. Padahal,
menurut mereka desanya sejak
lama dikenal sebagai penghasil
ternak sapi, namun di desa itu
kini tinggal beberapa orang
yang masih memiliki ternak

sapi.
Kompas yang berusaha
mengkonfirmasikan  keluhan

penduduk pada pimpinan per-
usahaan ditolak. "Pak Suwandi
(pimpinan perusahaan) sedang
sibuk  memimpin pertemuan
penting, tidak ada waktu untuk
diwawancarai wartawan,” ujar
dua anggota Satpam yang ber-
jaga di pos pintu masuk pabrik

itu.

PT IMLI cukup berhasil da-
lam usahanya. Gambaran ini
terlihat pabrik tersebut seka-
rang memiliki tanah lebih ku-
rang 25 hektar di sekitar lokasi
pabrik. Tanah pertanian rakyat
yang tercemar limbah dibeli
dengan harga murah. Harga
pembelian sangat tergantung
letaknya, lebih dekat pabrik
harganya lebih tinggi. Ada yang
dibeli Rp 10.000, Rp 8.500/per
m2. Pasaran tanah di di desa
Gunung Gangsir antara Rp
50.000-Rp 75.000/m2.

Posisi  penduduk  untuk
mempertahankan tanah perta-
Anian itu sangat sulit. "Ditanami
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ada tanggapan.

ri Malang, Probolinggo .

tidak bisa hidup apalagi mem-
buahkan hasil. Tidak ditanami.
tanah tersebut merupakan
sumber penghidupan keluar-
ga,” ujar penduduk mengeluh.
Kepala Desa Gununggangsir H
Muslimin Kertonegoro tidak
berhasil ditemui. "Tadi pagi
Pak Lurah pergi ke Surabaya,
tetapi kapan pulangnya belum

tahu, " ujar seorang anggota
keluarganya yang menerima
Kompas.

Sesak napas

Rupanya bukan hanya ternak
vang mengalami sakit sepert!
itu. Pada waktu yvang bersama-
an, seorang anak berumur tiga
tashun menderita sesak napas
dan kejang-kejang sebelum me-
ninggal, cerita warga desa de-
kat sebuah pabrik pengolahan
aki bekas, PT Indra Eramulti
Logam Industri (PT IMLD.
Sampai sekarang pun banyak
penduduk mengeluh sesuk na-
pas, batuk-batuk dan kulit tera-
sa gatal-gatal, walaupun belum
ada lagi korban jiwa.

PT ILMI mengolah aki bekas
vang diimpor dari negara-nega-
ra maju seperti Amerika Seri-

kat dan Jepang. Aki bekas itu

Per-

Limbah sisa pengolahannya
berupa lumpur padat keras ber-
warna hitam seperti leburan
timah dibuang begitu saja dan
dibiarkan berserakan di sekitar
pabrik. Di dalam kawasan pa-
brik seluas enam hektar yang
dipagar tinggi memang ‘ada
bak-bak yang digunakan untuk
menampung limbah sebelum
dibuang di selokan tanpa di-
glah dahulu. (***/s1

(Bersambung ke hal. 14 kol. 3-5)

kemudian diambil selnya yang
terbuat dari timbel atau timah
hitam (Pb) untuk dilebur kem-
bali dijjadikan timah lempeng-
an. Aki bekas selain mengan-
dung logam berat timah juga
mengandung asam sulfat atau
air keras yang beracun.




Lampiran O

Jakarta, Kompas

Sementara di Indonesia, in-
dustri pengolahan aki bekas
impor makin bertambah jum-
lahnya, dan telah dilaporkan
menimbulkan dampak negatif
bagi lingkungan hidup dan ke-
sehatan masyarakat sekitar pa-
brik. Bahkan sejak empat ta-
hun terakhir warga Desa Gu-
nung Gangsir, Kecamatan Beji,
Kabupaten Pasuruan Jawa Ti-
mur resah akibat pencemaran
limbah pabrik pengolahan aki
bekas PT Indra Eramulti Lo-
gam Industri (IMLID. Limbah
yang mengandung timah Hi-
tam (Pb) dan air keras atau
asam sulfat yang beracun di-
buang ke areal terbuka tanpa
pengolahan. Akibatnya, lahan
pertanian penduduk tak bisa
ditanami, ternak sapi mati, su-
mur penduduk tercemar, napas
sesak, batuk dan kulit gatal-
gatal. Seorang anak bahkan di-
laporkan meninggal setelah se-
sak napas dan kejang-kejang
(Kompas, 25/8/92).

Kondisi pencemaran ling-
kungan yang sama juga dialami
oleh penduduk sekitar pabrik
pengolahan aki bekas CV Laut
Mas, Duwa Sodara dan Ahob
Wahob, di Desa Kedung Bun-
dar dan Desa Palimanan Barat,

Kebijakan pemerintah mengizinkan pendirian pabrik
pengolahan aki bekas impor perlu ditinjau ulang, karena
lebih banyak berdampak negatif bagi lingkungan hidup
dan kesehatan masyarakat dibandingkan keuntungannya
sebagal penyedia lapangan kerja dan pendatang devisa.
Taiwan yang pernah banyak mengimpor aki bekas dari
luar negeri dan kemudian mengolah timah hitamnya.
telah beberapa tahun ini melarang industri semacam itu.

30 kilometer dari pusat Kota
Cirebon (Kompas, Jumat 21/8).
Nasib serupa juga dialami oleh
penduduk sekitar pabrik peng-
olah aki bekas lainnya PT
Kwang Shin Huh Metalogy, di
Desa Cikiwul, Bekasi (Kompas,
Sabtu 8/8). Asap yang keluar
dari cerobong peleburan timah
dari aki bekas itu membuat
mata perih dan berair, perna-
pasan sesak, produksi pertani-
an menurun. Tumbuhan seki-
tar pabrik yang terkena limbah
mati kering.

Warga Desa Cikiwul-Bekasi
juga sudah memprotes keber-
adaan pabrik pengolahan aki
bekas PT KSHM, bahkan sebe-
narnya pabrik itu ditolak per-
mohonan izinnya oleh Bappeda
Bekasi, tetapi sampai sekarang
masih terus beroperasi. Warga
Desa Kedung Bundar dan Pali-
manan Barat, Cirebon, sudah
berkali-kali melaporkan pence-
maran yang terjadi kepada
Pemda Cirebon hingga DPRD,
tetapi tetap saja pabrik itu ber-
operasl.

Pekan lalu 630 warga Desa
Cinangka, Ciampea-Bogor, me-
nyampaikan resolusi kepada
camat dan bupati, untuk menu-
tup sembilan pabrik pengolah-
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Pabrik Pengolahan Aki Bekas
Bahayakan Lingkungan dan Kesehatan
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an aki bekas di sana yang tetap
membandel walaupun sudah
diperingatkan (Merdeka, Senin
24/8).

Di Taiwan ditutup

Apa akibatnya jika limbah
pabrik pengolahan aki bekas
itu mencemari manusia?

Di Brasil, catatan kesehatan
pekerja pada pabrik pengolah-
an aki bekas Tonolli dan pabrik
lainnya FAE, antara tahun
1987-1989 menunjukkan 29 per-
sen buruh pabrik Tonolli dan
62 persen pabrik FAE tercemar
timah dua hingga tiga kali am-
bang batas. Tahun 1988, lima
ekor sapi dekat pabrik Tonolli
mati, sumur penduduk, dan
sumber air lainnya terbukti me-
ngandung timah.

Tahun 1987, Dr Jung Der
Wang didatangi pekerja pabrik
pendaur ulang aki bekas Acme
di Taiwan, yang mengeluh sa-
kit-sakit dan lemah di persendi-
annya. Wang mendapati kan-
dungan timah di dalam darah
dua kali batas minimum yang
diizinkan di Amerika Serikat.
Dengan seizin pemilik pabrik
itu, Wang memeriksa buruh
lainnya. Tiga puluh satu buruh
dari 64 buruh pabrik Acme da-
rahnya mengandung timah
sampal tiga kali ambang batas
yang diizinkan.

Wang juga memeriksa murid
taman kanak-kanak dekat pa-
brik itu. Dari 36 anak TK yang
diperiksa Wang, 22 anak ter-
bukti darahnya tercemar timah.

Peneliti lainnya, Michael Ra-
binowitz, seorang ahli geokimia
dari Universitas Harvard, men-

dapati para pekerja Thai Ping|
pabrik pengolahan aki bekad
terbesar di Taiwan bahkan d
Asia, darahnya terkontaminas
timah hingga 400-800 mi
krogram perliter, yang bisa
mengakibatkan ginjalnya rusald
dan gangguan saraf.

Kandungan timah di gigi
anak sekolah di pertanian seki
tar pabrik itu mencapai dug
kali lipat dibandingkan anak
anak lainnya di Taipei. Anak
anak yang tinggal atau mele
wati pabrik itu ketika be
rangkat ke sekolah terkontami-
nasi timah yang terbawa pada
baju, timah yang di udara atau
air. Akibatnya, berdasarkan pe-
nelitian Rabinowitz, menurun-
kan kecerdasan, menghambat
pertumbuhan, penyimpangan
tingkah laku seperti sulit kon-
sentrasi dan hiperaktif.

Penelitian Dr Wang menun-
Jukkan tingkat kecerdasan atau
IQ-nya rendah adalah anak-
anak yang paling tinggi terkon-
taminasi timah. Yang lebih me-
nyedihkan anak-anak yang pa-
ling banyak terkena dampak
adalah anak-anak golongan me-
nengah. Akhirnya 1990 Taiwan
menghentikan semua pabrik
pengolahan aki bekas dan im-
por aki bekas.

Sama dengan impor B3
Tahun 1989 impor aki bekas
ke Indonesia baru mencapai
1.902 ton. Karena impor aki
bekas ke Taiwan menurun, ta-
hun 1990 impor aki bekas Indo-
nesia melonjak menjadi 8.832
ton atau sekitar 34,6 persen
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MERESAHKAN — [nilah bak penampungan limbah pabrik pengolahan aki bekas PT IML! di
Kabupaten Pasuruan. Limbah beracun itu tanpa diolah dialirkan ke luar pabrik, dan sudah empat
tahiun int meresahkan warga sekitar pabrik

perdagangan aki bekas dunia.

Apakah kasus yang sama ha-
rus terjadi dahulu di Indonesia
sebelum pabrik sejenis ditu-
tup?

Nabiel Makarim MPA MSM,
Deputi Bidang Pengendalian
Pencemaran Lingkungan Ba-
pedal (Badan Pengendalian
Dampak Lingkungan) kepada
wartawan di  Salatiga seusal
mengikuti acara Konferensi
Toksikologi Lingkungan di
Asia Tenggara di kampus Uni-
versitas Kristen Satya Wacana
tanggal 3 Agustus lalu me-
nyatakan prihatin dengan di-
izinkannya impor aki bekas da-
ri .uar negeri, karena sama saja

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

rang terperhatikan kesehatan

dengan mengimpor B3 (bahan
beracun dan berbahaya). Semu-
la memang tujuan Departemen

Perindustrian adalah  untuk
melindungi tenaga kerja yang
tertampung di industri rumah
tangga yang mengolah aki be-
kas dalam negeri darn saingan
industri dengan modal besar.
Kepada industri modal besar
inijlah kemudian diberi izin un-
tuk mengimpor aki bekas tanpa
periu mematikan pengolah aki
bekas dalam negeri.

Pabrik pengolahan aki bekas
tidak saja merugikan bagi ling-
kungan sekitarnya, tapi juga
para pekerjanya yang pasti ku-

dan keselamatan kerjanya di-

banding para pekerja pabrik
aki baru. Penelitian di pabrik
embuatan aki baru oleh Dr

uma'mur Prawira Kusumah

MSec, mantan Kepala Pusat Bi-
na Hiperkes dan Dirjen Bina-
was Depnaker untuk disertasi-
nya di FK UI tahun 1986 me-
nunjukkan kadar Pb dalam da-
rah pekerja rata-rata mencapai
300-400 mgliter. Bahkan pada
pekerja pria yang tertinggi
mencapai 700 mg/liter dan pada
wanita mencapai 600 mg/liter.
Kadar 400 mgiluter saja sudah
dapat menimbulkan gangguan
saraf dam Kkerusakan ginjal
(sur/ij)
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Pabrik Aki Bekas akan Dibongkar

' Bekasi, Jayakarta.

. Tim penertib dari Pemerin-
tah Daerah (Pemda) Kabupa-
ten Bekasi, hari ini Kamis (10/
9) akan turun ke lokasi pabrik
pengolahan aki bekas di Desa
Cikiwul Kecamatan Bantarge-
bang Bekasi. Tim yang dileng-
kapi aparat keamanan ini akan
menutup paksa pabrik pengo-
lahan aki tersehut. Karena, be-
berapa bulan terakhir ini, ber-
bagdi pihak merasa dirugikan
akibat limbah timah hitam
.yang berasal dari proses daur
ulang PT Kwang Shin Huh Me-

talogy. Demikian sumber di-

kantor Pemda setempat, Se-
lasa (89).

Lebih lanjut ungkap sumber
tadi, bahwa pihak perusahaan

tengah berusaha mendatangi
para pejabat di lingkungan
Pemda ini guna mengurus izin
pabrik. Tapi, katanya, Pemda
tidak tergiur dengan kata-kata
manis karena diketahui proses
daur ulang aki bekas ini sangat
berbahaya terhadap kehidu-
pan manusia.

Kepala Bagian Perekono-
mian Pemda setempat, Drs
Bambang Prayitno ketika di-
minta komentarnya tentang a-
danya rencana pembongkaran
pabrik aki bekas tadi, dia
membenarkan. Ia mengatakan
bahwa pihak pengusahanya su-
dah pernah.mengajukan per-
mohonan izin sementara ke-
pada bupati, minggu lalu. Tapi,
_katanya tegas, Pemda tidak a-

kan mengizinkan- pabrik daur
ulang itu karena dalam proses-
nya mengeluarkan limbah da-
lam katagori beracun, bau dan
berbahaya (B3).

Bambang mengatakan, da-
lam proses pabrik -aki bekas
ini, yang dilebur adalah timah
hitam (Pb) yang diambil dari
serat aki bekas. Kemudian ti-
mabh ini diekspor ke beberapa
negara. Bahkan, katanya, aki
bekas juga didatangkan dari
beberapa negara. "Dalam hal
ini Pemda tidak akan mentole-
rir keberadaan perusahaan
ini,” katanya. Ketika ditanya
kemungkinan’ pemiliknya pin-
dah ke dalam kawasan industri
di Cibitung dan Cikarang,
Bambang . tidak ' menjelaskan.

Jayakarta, belum lama ini, ke-

"Mungkin saja mereka pindah
ke sana.jika pihak kawasan
memperbolehkan,” tam-
bahnya. .
Tentarig nasib ' karyawan
yang. jumlahnya 120 orang di
pabrik  tersebut,” Bambang
mengharapkan dapat _dipin-
dahkan ke pabrik lain. "Tapi
itu adalah urusan mereka,” u-
jarnya. - Sepertj diberitakan

hadiran pabrik ini mengun-
dang keresahan warga di seki-

tarnya.
Penyebabnya " limbah
yang berbau itu dibuang ke
perkampungan sehingga meng-
ganggu lingkungan dan sangat
berbahaya terhadap manusia.
. - (sho)

KOMPAS, JUMAT, 25 SEPTEMBER 1992

Pabrik AKi yang Ditutup
Mengimpor Bahan Baku

Bekasi, Kompas

Pabrik daur ulang bahan ba-
ku aki PT Kwang Shin Huh
Metalogy di Desa Cikiwul, Ban-
targebang, Kabupaten Bekasi.
ternyata mengimpor bahan ba-
ku lempengan aki bekas. Pada-
hal, pagrik daur ulang itu su-
dah ditutup tim Pemda Bekasi
pada tanggal 10 September
1992 dengan nomor segel 503:
3185/EK/1992. Selain disegel,
pintu pabrik ini juga digembok.

Laporan tentang impor ba-
han bahan baku pabrik daur
ulang aki itu tertuang dalam
fotokopi surat dari PT Kwang
Shin Huh Metalogy pada tang-
gal 19 September 1992. Fotoko-
pi surat yang diterima Kompas.
hari Kamis (24/9) itu ditanda-
tangani oleh Kuasa Hukum PT
Kwang Shin Huh Metalogy, M
Soemarsongko dan ditujukan
kepada Asisten Sekwilda (As-
da) II Pemda Bekasi, AF Ba-
syunie.

Dalam surat itu tidak dise-
butkan jumlah bahan baku aki
bekas yang diimpor dun beruda
di gudang pabrik di Desa Ciki-
wul. Hanya disebutkan. bahan
baku itu diterima di pabrik
pada tanggal yang suma dengan
surat tersebut..Pada hakikat-
nya, perusahaan meminta pem-
da memberikan kebijaksanaan
agar diberikan izin sementara
untuk menghabiskan bahan ba-
ku itu.

Tidak berubah
Sebelumnya, Kakanwil Per:

industrian Jabar, Lukmansyah
Haiyinegara mengirimkan su-
rat kepada Bupati Bekasi, Suko
Martono pada tanggal 7. Sep-
tember 1992. Isinya Kakanwil
minta pemda memberikan su-
rat izin sementara untuk mem-
berikan kesempatan kepada
Balai Besar Industri Logam
dan Mesin (BBILM) Depperin
di Bandung melakukan peng-
ujian apakah proses produksi
daur ulang itu menimbulkan
pencemaran atau tidak.

Kabag Perekonomian Pemda
Bekasi, A Bambang Prayitno
yang dihubungi mengemuka-
kan, pemda tidak akan meng-
ubah keputusannya menutup
pabrik daur ulang itu. Sebab
ienis industri ini dikategorikan

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

bahan baku berbahaya sesuai
dengan SK Menteri Perindus-
trian No.148/M/SK/4/1985 tang-
gal 23 April 1985.

"Dalam rapat, Bupati Bekasi
Suko Martono sudah mengin-
truksikan kepada Camat Ban-
targebang dan Kepala Desa Ci-
kiwul untuk mengawasi pabrik
daur ulang berbahan baku tim-
bal (Pb) bekas tersebut. Kedua
aparat itu berhak untuk mence-
gah beroperasinya kembali pa-
brik daur ulang. Masalah impor
bahan baku itu ya masalah per-
usahaan, termasuk 120 pekerja
di sana,” ujarnya.

Sementara itu Asda II, AF
Basyunie belum memberikan
keterangan . berkaitan dengan
adanya surat dari kuasa hukum
PT Kwang Shin Huh Metalogy.
“Bapak sedang ada tamu, sete-
lah ini mau rapat,” kata stafnya
di ruangan Asda II. (im)
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Pabrik Aki Bekas Masih Beroperasi

Cirebon, Kompas

Tiga pabrik pengolah aki be-
kas di Desa Kedung Bunder
dan Palimanan Barat, Keca-
matan Palimanan, Kabupaten
Cirebon, Jabar, sampai Rabu (4
11) masih tetap beroperasi. Pa-
dahal Bupati Cirebon, Suwen-
dho. pertengahan Oktober 1992
menyatakan akan menutupnya
akhir Oktober 1992 lalu.

Pemantauan  Kompas  hari
Rabu menunjukkan, empat ce-
robong pabrik AW dan DS ma-
sihmengeluarkan asap. Kegiat-
an peleburan aki bekas masih
berlangsung di kedua pabrik
itu. Sedangkan di pabrik CV
LM, tidak menunjukkan ke-
glatan, Menurut salah scorang

pekerjanva. CV LM sementara
menghentikan peleburan, kare-
na bahan baku aki bekas ting-
gal sedikit. Di CV LM sendiri,
Kompas melihat kegiatan pe-
mecahan aki bekas yang akan
dilebur, masih dilakukan pu-
luhan karyawannyva.

Keglatan peleburan di pabrik
AW dan DS, menurut keterang-
an pekerja, tetap berlangsung
seperti waktu-waktu sebelum-
nya. Bahkan di pabrik DS, da-
lam sebulan lalu sempat men-
datangkan aki bekas cukup ba-
nyak yakni mencapai lebih dari
50 ton yang berasal dari Kali-
mantan. Di kedua pabrik itu
setiap hari rata-rata dihasilkan
3-5 ton timah.

Tentang rencana penutupan
oleh Pemda sendiri, pihak pe-
ngelola ketiga pabrik itu meng-
aku belum mengetahuinya. De-
mikian juga tentang rencana
pemindahan lokasi ke kawasan
Goa Macan. "Kami sampai saat
ini belum menerima pemberita-
huan tentang penghentian ope-
rasi kami dan pemindahan lo-
kasi pabrik ke Goa Macan,”
ujar Ana Amsal. pengelola di
pabrik DS.

Dia mengatakan. selama ini
pabriknya beroperasi karena
mempunyai izin yang dikelura-
kan Pemda Kabupaten Cire-
bon.

Pencemaran asap pengolah-
an aki bekas dikeluhkan pen-
duduk. karena menimbulkan

gatal-gatal dan sesak napas.
mata perih, dan betuk-batuk.
Bahkan sebagian tanaman padi
di sawah menjadi tidak produk-
tif, karena permukaannya se-

‘ring dilingkupi asap.

Terjadinya pencemaran itu
sebenarnya telah diadukan be-
berapa kali oleh penduduk se-
kitar pabrik. Namun karena ti-
dak pernah ada tanggapan dari
pemda setempat, penduduk
akhirnya lebih memilih diam.

Pabrik pengolahan aki bekas
di Palimanan, beroperasi sejak
1987. Izin operasinya, kata bu-
pati, hanyalah sementara. Dan
izin itu selesai akhir Oktober
ini,” tutur Suwendho ketika
itu.

Di Kabupaten Cirebon, selu-
ruhnya terdapat 10 pabrik
pengolahan aki bekas.

(mul)
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PETA WILAYAH JAKARTA BARAT

Kete rangan :

I. Kec. Perwakilan Kali Deres V. Kec. Grogol Petamburan.
II. Kec. Cengkareng VI. Kec. Perwakilan Pal Mersah
III. Kec. Perwakilan Kembangan VII. Kec. Tambora

IV. Kec. Kebon Jeruk. VIII. Kec. Tamansari

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



95 40002.pdf

Lampiran 9

PETA KECAMATAMN CIAMPEA

SKALA 1 1 : 83.500

+—+=+— = Datas Kecamatan
— « Batas Desa

= Jalan Raya

= Sungai

= Kantor Camat

=« Kantor Dcoa

b o o ar e e e e e e e m e e te -y

Nama-nama Desa ¢

1. Tapos 1

2. Cunung Malang
.3. Satudnon-

4. Topos 11

5. Clampea Udik

6+ Cibitung Tengah

x-—ﬁ"‘f’\.g----- + ~

Kec. Cibungbulang
~

4

T« Cinangneng
. 8+ Cinnngka

9. Cituntu

10. Cicadag

11. Tegalwaru

12. Bojongiienckol
13. Cihideung Udik
14, Cihideung Ilir
15+ Civanteng

16. Bojongrangkao
17, Cibadak
18+ Benteng
19, Ciampca

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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